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ABSTRAK 

 

 

Mildawati, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai 

Timur Kabupaten Sinjai. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing Alimuddin. dan Nursakiah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe snowball throwing pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Sinjai Timur tahun ajaran 2018/2019, jenis penelitian ini adalah 

penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen 

tanpa adanya kelas control dengan desain penelitian yang digunakan adalah “One 

Group Pretest-Posttest Design”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes, lembar observasi untuk mengamati aktivitas, dan 

angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) hasil belajar dengan model kooperatif 

tipe snowball throwing berada dalam kategori sedang (2) Rata-rata persentase 

frekuensi aktivitas siswa telah kriteria efektif yaitu berada pada kategori aktif, (3) 

respon siswa terhadap pembelajaran snowball throwing berada pada karegori 

positif 

Berdasarkan hasi analisis inferensial berada pada kategori normal,dan rata-rata 

gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe 

snowball throwing  efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa 

VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Matematika, Snowball Throwing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah perubahan tingkah laku siswa agar menjadi seseorang 

yang lebih dewasa, mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 

lingkungan sekitar dimana dia berada. Pendidikan bukan hanya proses 

pengembangan intelektual peserta didik, namun lebih ditekankan pada proses 

pembinaan secara menyeluruh sehingga. Pada dasarnya pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas siswa, entah kualitas kognitif, sikap maupun 

ketrampilan. Jadi pendidikan tidak hanya dilihat dari hasilnya saja, tetapi dari 

proses pendidikan itu sendiri, meliputi bagaimana pendidikan itu terjadi, 

bagaimana proses pendidikannya berlangsung dan apa isi pendidikan itu. 

Menurut Pramukantoro (Hakim, 2015) Pendidikan adalah suatu hal yang 

harus dipenuhi dalam upaya meningkatkan taraf hidup bangsa indonesia agar 

tidak sampai tertinggal dengan bangsa lain. Sistem pendidikan nasional harus 

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan kualitas 

pendidikan, serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk 

menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, global sehingga diperlukan pembaharuan pendidikan secara terencana, 

terarah dan berkesinambungan. 



Setiap orang memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan 

karena itu membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan 

bertanggung jawab untuk memandu serta memupuk bakat tersebut,termasuk dari 

mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan yang 

luar biasa (the gifted and talented).  

Menyadari hal tersebut, berbagai upaya telah dilakukan agar peserta didik 

tertarik untuk mempelajari matematika. Salah satunya dengan melakukan 

penelitian bagaimana proses pembelajaran berlangsung dengan melibatkan peserta 

didik secara penuh, dalam artian proses pembelajaran yang berlangsung dapat 

berjalan dengan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa 

karena hanya dengan kecintaan terhadap sesuatu yang membuat kita memiliki 

energi yang luar biasa yang kemudian sanggup mengalirkan ide-ide kreatif. 

Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika, maka pembelajaran 

matematika harus didesain agar menarik minat siswa dan menumbuhkan 

dorongan untuk belajar sehingga mereka terikat dalam proses pembelajaran 

matematika dan memiliki sikap positif terhadap matematika. Berdasarkan 

kenyataan yang ada,mungkin tidaklah mengejutkan kalau banyak siswa sekolah 

dan orang dewasa yang takut dengan matematika dan berusaha menghindarinya. 

Mereka sering kali percaya kalau hanya sedikit orang berbakat yang bisa sukses 

dalam matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam bidang 

studi matematika yang masih memprihatinkan. Tentu ini menjadi PR tersendiri 

untuk kita agar mampu meluruskan anggapan tersebut. Dalam hal ini salah satu 

tugas guru adalah mengubah mindset siswa agar mata pelajaran yang diberikan 



mudah untuk dipahami dan tidak ada perasaan ragu pada diri siswa untuk 

menyampaikan permasalahan yang dialaminya dalam memahami pembelajaran. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar 

adalah cara penyajian materi. Model pembelajaran yang paling sering digunakan 

disekolah adalah model pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional 

yang sering diterapkan di sekolah adalah pembelajaran dimana guru terlebih 

dahulu menjelaskan materi yang akan dipelajari, memberikan contoh soal kepada 

siswa dan latihan soal untuk diselesaikan, kemudian memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang tidak dimengerti. Model pembelajaran 

seperti inilah yang membuat siswa kurang termotivasi untuk bekajara matematika 

sehingga berdampak rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai, dalam 

hal ini yang menjadi masalah adalah siswa kurang tertarik untuk belajar 

matematika karena kurangnya inovasi pembelajaran dan siswa belum dilibatkan 

secara aktif sehingga hasil belajar matematika siswa di sekolah tersebut masih 

tergolong rendah. Selain itu penyajian materi matematika masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional, dimana model pembelajaran ini biasa diartikan 

sebagai model pembelajaran tradisional dengan menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Guru yang lebih aktif dalam mengajar dibanding siswa, sehingga siswa 

hanya mampu menerima materi apa yang disampaikan oleh guru dan membuat 

siswa kurang aktif (pasif). Disamping itu minat belajar siswa yang masih rendah, 



ini dilihat dari penampilan siswa belajar didalam kelas maupun dilihat dari 

kurangnya interaksi dan kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan. Guru juga menegaskan bahwa siswa cenderung kurang paham 

dasar-dasar matematika sehingga berdampak pada rendahnya minat dan motivasi 

siswa untuk belajar matematika. 

Penulis menduga model pembelajaran yang digunakan selama ini belum 

efektif. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMPN 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai. Atas dugaan tersebut maka penulis 

mencoba memberikan solusi untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan 

model pembelajaran lain yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya secara 

maksimal. Dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran yang paling 

tepat adalah pembelajaran yang dapat melibatkan semua siswa aktif dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Menyikapi permasalahan yang muncul di kelas, mengenai siswa yang 

pasif. Maka penulis berinisiatif menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing pada saat pembelajaran berlangsung. Model Pembelajaran 

yang dapat menarik perhatian siswa, dimana keberhasilan individu dipacu oleh 

masing masing kelompok. Setiap siswa diajarkan untuk bertanggung jawab 

terhadap sub materi yang akan diberikan serta melatih siswa untuk mampu 

bekerja sama dengan sistem pembagian tugas. Selain itu 



Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah salah satu 

model pembelajaran yang menuntut siswa berperan aktif memahami dan mencari 

informasi tentang materi pelajaran dan bertanggung jawab dalam keberhasilan 

kelompoknya sehingga siswa nantinya dapat menyelesaiakan masalah matematika 

yang ada, sehingga terjadinya pembelajaran dikelas yang efektif. 

Dari uraian diatas, maka penulis termotivasi meneliti kondisi realitas yang 

dihadapi peserta didik terhadap pelajaran matematika. Masalah ini diangkat 

sebagai bahan penelitian untuk tugas akhir dengan judul penelitian Berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“efektifitas model kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka secara umum rumusan masalah 

pada penelitian yaitu  apakah model koopertif tipe snowball throwing efektif di 

terapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Sinjai Timur Kab. Sinjai?  

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Sinjai Timur dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

dalam mengikuti pembelajaran matematikadengan menerapkan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing? 



3. Bagaimana respon siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing? 

C. „Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui efektivitas model 

koopertif  snowball throwing dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai? 

Ditinjau dari keefektifan pembelajaran, yaitu: 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing 

2. Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur dalam 

mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing 

3. Respon siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur terhadap 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat memberikan manfaat untuk siswa, 

guru, mahasiswa, dan sekolah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, Dengan penelitian ini diharapkan siswa  dapat meningkatkan 

semangat belajar, selama berlangsungnya proses pembelajaran matematika 

yang berimplikasi terhadap peningkatan kreativitas dan  hasil belajar 

matematika siswa. 



2. Bagi guru, Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru bahwa 

dengan model kooperatif tipe snowball throwing dalam belajar matematika 

kreativitas siswa dapat ditingkatkan sehingga dapat digunakan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif. 

3. Bagi sekolah, Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berarti 

pada sekolah bahwa dengan model kooperatif tipe snowball throwing dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kreativitas siswa, sehingga 

sekolah dapat merubah strategi pembelajaran matematika berupa pergeseran 

dari pembelajaran yang hanya mementingkan hasil ke pembelajaran yang 

mementingkan proses. 

4. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan rujukan/referensi 

tambahan untuk melakukan penelitian mengenai pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe snowball throwing di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTKA 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan 

pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan. 

Miarso (Rohmawati, 2015) mengatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan sering kali 

diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan 

dalam mengelola suatu situasi, ”doing the right things”. 

Hamalik (Rohmawati, 2015) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri 

atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar. Penye-

diaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang di pelajari. 

Jadi pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang bukan saja 

terfokus pada hasil yang dicapai peserta didik namun bagaimana proses 

pembelajaran yang efektif mampu memberikan pemahaman yang 

baik,kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan 

tingkah laku. 

Adapun yang menjadi indikator keefektifan pembelajaran matematika 

adalah sebagai berikut : 

 



a. Ketuntasan belajar 

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah 

mencapai atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. 

b. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa adalah proses interaksi antara siswa dengan guru 

atau siswa dengan siswa yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku 

dalam proses pembelajaran, agar setiap siswa mampu menemukan keterkaitan 

antara pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. 

c. Respon siswa 

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan, khususnya terhadap model kooperatif tipe snowball throwing 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran Matematika 

Menurut Suherman (Fitri, 2014) pembelajaran matematika merupakan 

proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematik. 

Menurut Winkel (Lestari, 2012) “ Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis 

yang berlangsungdalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 

sikap”. Dari defenisi tersebut jelas bahwa pada dasarnya belajar merupakan 

usaha yang menuntut terjadinya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

yang dimaksud adalah perubahan kearah yang lebih baik. Belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar adalah kegiatan 



yang dilakukan oleh guru. Menurut Uno (Fitri, 2014) Pembelajaran 

matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-

hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar 

matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam 

membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah. 

Jadi pembelajaran matematika adalah proses interaksi antar guru dan 

siswa yang melibatkan pengembangan pola fikir dan pengolaan logika suatu 

lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode 

agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal. 

3. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran bukan berbicara persoalan hasil atau 

kesimpulan suatu pembelajaran, melainkan proses yang terjadi didalamnya. 

Hamalik (Winarti, 2014) berpendapat bahwa keterlaksanaan adalah proses 

dalam rancangan cara guru, perancang bahan belajar, ahli kurikulum atau orang 

lain yang berkepentingan dalam usaha mengembangkan rencana yang sistematis 

untuk memajukan belajar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 

adalah proses yang terjadi antara guru dan siswa dan media pembelajaran 

untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tertentu. 

Keterlaksanaan pembelajaran sangat menentukan berhasil atau 

tidaknya proses pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari 

awal sampai akhir pembelajaran, tidak terlepas dengan faktor-faktor yang 

memepengaruhi pristiwa yang terjadi dalam suatu pembelajaran. 



Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki peran sangat 

dominan untuk mewujudkan kualitas pendidikan. Peran guru dan murid sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran serta mutu pendidikan dalam suatu sekolah atau 

daerah. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri sehingga dengan melakukan 

aktivitas belajarnya, siswa mampu memperoleh pengetahuan dan pemahaman.  

4. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom (Listia, 

2012) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.  

(Suprijono, 2015:86) menyimpulkan bahwa “hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja.” Kemudian seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 

matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan yang 

lain. 

Abdurrahman (nursakiah, 2017) juga berpendapat bahwa hasil 

belajar adalah kemampun yang di peroleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang didefinisikan 

secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Jadi hasil 

belajar merupakan suatu puncak proses belajar, hasil belajar tersebut terjadi 

karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar matematika, maka hasil 



belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni 

dan mempelajari matematika. 

 

5. Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) berasal dari kata 

cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan 

saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 

Cooperative learning ditandai oleh struktur tugas, tujuan, dan dan reward 

yang kooperatif. Siswa dalam situasi cooperative learning didorong dan/atau 

dituntut untuk mengerjakan tugas yang sama secara bersama-sama, dan 

mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas itu. 

Model cooperative learning mempunyai karakteristik dalam proses 

pembelajaran yaitu kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa 

 Menciptakan suasana belajar kooperatif bukan pekerjaan yang 

mudah. Untuk menciptakan suasana belajar tersebut guru harus mampu 

memadukan antara psikologi siswa dengan aktivitas siswa pada ssat di kelas. 

Menurut Slavin, dkk (Nurdiana, 2017) pembelajaran kooperatif bukan hanya 

sekedar belajar secara kelompok. Cooperative learning lebih menunjuk pada 

fenomena groupness (kesatuan) yaitu kelompok sebagai satu kesatuan yang 

bukan semata-mata kumpulan orang yang saling berdekatan melainkan 

kesatuan yang bulat diantara anggota-anggotanya. Pembelajaran Kooperatif 



biasanya siswa belajar dalam kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang 

siswa yang anggotanya heterogen. 

Tabel 2.1 langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

Fase                                          Tingkah Laku Guru 

FASE-1 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

FASE-2 

Menyajikan informasi 

 

FASE-3 

Mengorganisir peserta didik 

kedalam tim-tim belajar 

 

 

FASE-4 

Membimbing kerja tim dalam 

belajar 

 

FASE-5 

Mengevaluasi 

 

 

FASE-6 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap belajar 

 

Mempresentasikan informasi kepada peserta 

didik secara verbal 

 

Memberikan penjelasan kepada peserta didik 

tentang tata cara pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan transisi yang 

efisien 

 

Membantu tim-tim belajar selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya 

 

Menguji pengetahuan peserta didik mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 

 

Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha 

dan prestasi individu maupun kelompok 

       Sumber:  Miftahul Huda(2013) 

 

6. Model Pembelajaran 

a. Pengertian model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah gaya atau strategi yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam 

penerapanya itu gaya yang dilakukan tersebut mencakup beberapa hal 

strategi atau prosedur agar tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 



Menurut Toeti Soekamto dan Winataputra (Sudjito, 2013) model 

pembelajaran adalah sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

bagi para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

b. Fungsi model pembelajaran 

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran. Karna itu, memilih model sangat 

dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujun atau 

(kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat 

kemampuan peserta didik. 

c. Ciri-ciri model pembelajaran 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna lebih luas dari pada 

strategi, metode, dan prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat 

ciri yaitu: 

1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tengtang apa dan bagaimana siswa belajar(tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai). 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 



4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai. 

 

7. Model Koopetif Tipe Snowball Throwing 

 Menurut Ismail (Simarmata, 2018) Snowball Throwing berasal dari 

dua kata yaitu “snowball” dan “throwing”. Kata snowball berarti bola salju, 

sedangkan throwing berarti melempar, jadi Snowball Throwing adalah 

melempar bola salju. Pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu 

model dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran Snowball Throwing 

merupakan model pembelajaran yang membagi murid di dalam beberapa 

kelompok, yang dimana masing-masing anggota kelompok membuat bola 

pertanyaan. Dalam pembuatan kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau 

heterogen.  

Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau sering dikenal 

dengan snowball fight merupakan pembelajaran yang pertama kali diadopsi 

dari game fisik dimana sekumpulan salju dilempar dengan maksud memukul 

orang lain. Strategi ini untuk memberkan konsep pemahaman materi yang 

sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahi sejauh mana 

pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. 

Strategi pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap 

menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada 

teman satu kelompoknya. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat 

sebagaimana pada strategi talking stick, tetapi menggunakan kertas berisi 



pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan 

kepada siswa lain. Siswa yang mendapat  bola kertas lalu membuka dan 

menjawab pertanyaan didalamnya. 

8. Tujuan  Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing  

Menurut Asrori (Wibowo, 2017) tujuan pembelajaran Snowball 

Throwing yaitu melatih murid untuk mendengarkan pendapat orang lain, 

melatih kreatifitas dan imajinasi murid dalam membuat pertanyaan, serta 

memacu murid untuk bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam 

pembelajaran.  

9. Manfaat Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing  

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dam model 

pembelajaran Snowball Throwing diantaranya ada unsur permainan yang 

menyebabkan metode ini lebih menarik perhatian murid. Dalam model 

pembelajaran Snowball Throwing terdapat beberapa manfaat yaitu:  

a. Dapat meningkatkan keaktifan belajar murid.  

b. Dapat menumbuh kembangkan potensi intelektual sosial, dan emosional 

yang ada di dalam diri murid.  

c. Dapat melatih murid mengemukakakn gagasan dan perasaan. 

 

10. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Snowball Throwing  
 

Sintak langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam 

melaksanakan Model Snowball Throwing menurut (Huda, 2013:227) sebagai 

berikut: 



Tabel 2.1 langkah-langkah model pembelajaran Snowball Trhowing 

Fase (Langkah-langkah) Aktivitas 

FASE-1 

 

FASE-2 

 

 

 

FASE-3 

 

 

 

 

FASE-4 

 

 

 

 

FASE-5 

 

 

 

FASE-6 

 

 

 

 

FASE-7 

 

FASE-8 

 

FASE-9 

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

 

Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi 

 

Masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

 

Kemudian masing-masing siswa diberikan satu 

lembar kertas kerja untuk menuliskan pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok 

 

Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 

kurang lebih 5 menit 

 

Setelah siswa mendapat satu bola / satu pertanyaan 

diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secara bergantian 

 

Guru memberikan kesimpulan 

 

Evaluasi 

 

Penutup 

    Sumber:  Miftahul Huda(2013) 

 

11. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Model Snowball Throwing  

Model Snowball Throwing memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan dan kekurangan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

model Snowball Throwing menurut (Shoimin, 2014:176-177) sebagai beriku: 

 



a. Kelebihan 

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 

bermain dengan melempar bola kertas pada siswa lain. 

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan 

pada siswa lain. 

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu soal yang dibuat temanya seperti apa. 

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media kaena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

7) Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. 

b. Kekurangan 

1) Sangat tergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 

sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat 

dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah 

dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan. 

2) Ketua kelompok tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 

sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pembelajaran. 



3) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga 

siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Akan 

tetapi, tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan 

pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok. 

4) Memerlukan waktu yang panjang. 

5) Murid yang nakal cenderung berbuat onar. 

6) Kelas sering sekali gaduh karna kelompok dibuat oleh siswa. 

 

B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran kooperatif yaitu mengerjakan sesuatu secara bersama-

sama dengan saling membantu satu sama lainya sebagai satu kelompok atau satu 

tim. Menciptakan suasana belajar kooperatif bukan pekerjaan yang mudah, untuk 

menciptakan suasana belajar tersebut guru harus mampu memadukan antara 

psikologi siswa dan aktivitas siswa pada saat dikelas. Pembelajaran kooperatif 

biasanya siswa belajar dalam kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang siswa 

yang anggotanya heterogen. 

Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

yaitu Snowball Throwing berasal dari dua kata yaitu “snowball” dan “throwing”. 

Kata snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti melempar, jadi 

Snowball Throwing adalah melempar bola salju. Pembelajaran Snowball 

Throwing merupakan salah satu model dari pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang membagi 

murid di dalam beberapa kelompok, yang dimana masing-masing anggota 



kelompok membuat bola pertanyaan. Dalam pembuatan kelompok, siswa dapat 

dipilih secara acak atau heterogen.  

Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau sering dikenal 

dengan snowball fight merupakan pembelajaran yang pertama kali diadopsi dari 

game fisik dimana sekumpulan salju dilempar dengan maksud memukul orang 

lain. Strategi ini untuk memberkan konsep pemahaman materi yang sulit kepada 

siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahi sejauh mana pengetahuan dan 

kemampuan siswa dalam materi tersebut. 

Strategi pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap 

menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman 

satu kelompoknya. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat 

sebagaimana pada strategi talking stick, tetapi menggunakan kertas berisi 

pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan 

kepada siswa lain. Siswa yang mendapat  bola kertas lalu membuka dan 

menjawab pertanyaan didalamnya. 

Dalam pembelajaran siswa kooperatif tipe snowball throwing 

pertama-tama siswa dijelaskan terlebih dahulu pelajaran yang akan disampaikan 

atau yang akan dipelajari, kemudian dibentuklah kelompok-kelompok kecil yang 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam berdiskusi setelah itu siswa diminta 

untuk membuat soal kegiatan ini untuk melatih kreatifitas siswa dalam 

berimajinasi tentang soal yang akan dibuatnya hal ini juga bertujuan untuk 

melatih kedisiplinan dan kemandirian siswa karena soal yang dibuat harus dengan 

pemikirannya sendiri.   



Selanjutnya siswa diminta untuk memberikan soal yang mereka buat 

tadi diberikan kepada temanya hal ini melatih kesiapan siswa dalam menjawab 

pertanyaan yang mengharuskan semua siswa harus betul-betul memperhatikan 

dan belajar dengan sungguh-sungguh karena mereka menjawab soal secara 

mandiri. Kemudian siswa yang berhasil menjawab dengan benar diberikan 

penghargaan ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada siswa yang lain 

agar lebih rajin lagi belajarnya. 

Dari penjelasan diatas dapat saya simpulkan bahwa pembelajaran 

model kooperatif tipe snowball throwing efektif diterapkan karena tidak membuat 

siswa bosan dengan pembeljaran tersebut karena model yang diterapkan membuat 

siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan, selain itu model ini juga 

melatih kedisiplinan dan kreatifitas siswa. 

C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah melaui 

model kooperatif tipe snowball throwing efektif dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai”. 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah  

1. Hipotesis  Mayor  

“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai’ 



2. Hipotesis Minor 

Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan 

respon siswa. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar 

1) Rata-rata hasil belajar setelah diajar melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing minimal sama 

dengan 75. Untuk keperluan pengujian statistic maka dirumuskan: 

H0 :     = 74,9  melawan  H1 :   > 74,9  

(Ekawati, 2016) 

 

Keterangan : 

   Parameter skor rata-rata posttest 

2) Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

secara klasikal minimal 85%. Untuk keperluan pengujian statistic 

maka dirumuskan: 

 

H0: π ≤ 0,849   melawan   H1 : π > 0,849 

(Ekawati, 2016) 

Keterangan : 

π = Proporsi ketuntasan belajar secara klasikal 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing kategori 

sedang. Untuk keperluan pengujian statistic maka dirumuskan: 

H0:     0,299   melawan  H1 :    0,299   

                                      (Ekawati, 2016) 



Keterangan:  

 g = Parameter rata-rata nilai gain ternormalisasi 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa setelah pembelajaran matematika melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing secara klasikal 

minimal 75% 

c. Respon Siswa 

Persentase siswa yang merespon positif penerapan pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

minimal 75%. 

  



 BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimen, dengan 

melibatkan satu keals sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

kefektifan pembelajaran matematika sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Emzir, 2007:64) bahwa peneliti memanipulasi satu variable mengontrol variable 

lain yang relevan, dan mengobservasi efek/pengaruhnya terhadap satu atau lebih 

variable terkait melalui penerapan model Snowball Throwing. 

B. Variabel dan desain penelitian 

1. Variabel penelitian  

Variabel dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa, hasil belajar siswa, 

respon siswa dengan menggunakan metode snowball throwing. 

2. Desain penelitian 

Desain dalam penelitian adalah one-group pretest-posttest design. 

Tabel 3.1 Bagan Rancangan Penelitian 

    Pretest               Perlakuan                Posttest 

        O1          X       O2 

                                                                                           (Emzir, 2007:64)                                           

Keterangan: 

                             O1 =  Tes hasil kemampuan analisis belajar matematika siswa                                                                         

.                                      sebelum diberikan perlakuan (nilai pretest). 

                        X =    perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

yakni model 



                              pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.  

                O2 = Tes hasil kemampuan analisis belajar matematika siswa                

.                           setelah diberikan perlakuan (nilai posttest) 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluhan objek yang akan diteliti.Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, sampeldalam penelitian ini adalah siswa pada satu 

kelas yaitu kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai. 

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara Simple Random 

Sampling. Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan 

yang menyatakan seberapa besar kriteria ketuntasan siswa dalam belajar 

matematika 

2. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes yang di peroleh 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model kooperatif tipe snowball 

throwing 

3. Keterlaksaan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 



4. Respon siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses 

pembelajaran 

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Adapun persiapan yang dilakukan sebelem penelitian yaitu 

Observasi pada sekolah yang akan diteliti. 

a. Konsultasi guru dan kepala sekolah untuk memohon agar peneliti 

diberi izin untuk melakukan penelitian disekolah. 

b. Membuat dan menyusun instrument penelitian dalam bentuk tes 

hasil belajar matematika siswa, lembar observasi akitivitas siswa, 

dan lembar angket respon siswa kemudian divalidasi oleh tim 

validator. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan yang dilakukan adalah pelaksanaan eksperimen 

sebagai berikut: 

a. Memberikan Prestest kepada siswa. 

b. Siswa akan diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan model 

kooperatif tipe snowball throwing 

c. Memberikan Posttest kepada siswa. 

d. Memberikan lembat angket respon siswa setelah diajar 

menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing 

 



3. Tahap Analisis Hasil Penelitian  

Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengumpukan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 

tes belajar matematika siswa, lembar observasi siswa, dan lembar 

angket respon siswa. 

b. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan 

laporan. 

F. Instrument Penelitian  

1. Tes hasil belajar siswa  

Tes hasil belajar siswa merupakan alat yang di gunakan 

mengetahui hasil belajar matematika siswa. Tes yang akan digunakan adalah 

tes tertulis yang berisi tentang pernyatan yang mewakili indicator ingin di 

capai 

Tes hasil belajar kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur Kab. Sinjai 

yang akan di analisis adalah tes sebelum dan setelah diterapakan model 

Snowball Throwing tes hasil belajar yang digunakan, di susun dan di 

kembangkan sendiri oleh peneliti mengacu pada kurikulum berbasis 

kompetenti yang telah dituangkan kedalam silabus dan dijabarkan dalam 

RPP. 

2. Lembar observasi  

Keaktifan siswa untuk mengetahui tingkat perhatian belajar 

matematika siswa dan menganalisis serta ,merefleksikan pada setiap 

pembelajaran untuk memperbaiki pada pembelajaaran selanjutnya. 



Instrument yang dibuat mengacu pada langkah-langkah model Snowball 

Throwing yang disesuaikan dengan RPP. 

3. Angket  

Respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa. Instrument ini 

berisi tentang tanggapan siswa selama pembelajaran melalui penerapan 

model Snowball Throwing. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling menentukan dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperoleh hasil yang diandalkan, data yang 

diperoleh bukan hanya ditentukan oleh instrumen yang digunakan tapi juga harus 

didukung oleh prosedur pengumpulan data yang benar. 

Data yang diperoleh dari instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 

matematika, lembar observasi terhadap aktivitas siswa, dan angket respon siswa 

kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil yang diperoleh tersebut 

mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa selama penelitian 

berlangsung. 

H. Tehnik Analisis Data 

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan dua macam 

analisis, yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial. 

1. Analisis statistik deskriptif  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik 

analisis deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor 



hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, aktivitas 

siswa, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran. 

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan 

analisis sebagai berikut: 

a. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar  

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang 

diperoleh siswa dari prestest dan posttest. Hasil belajar siswa dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif  dengan tujuan mendeskripsikan 

pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode Snowball Throwing.  

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori 

skor hasil belajar matematika adalah kategorisasi standar penilaian dan 

ketuntasan hasil belajar matematika. 

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

0 ≤ × <55 Sangat Rendah 

55≤ × <75 Rendah 

75 ≤ × < 80 Sedang 

80 ≤ × <90 Tinggi 

90≤× ≤ 100 Sangat Tinggi 

                               Taufiq(2014:190) 

Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh 

siswa minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan 

klasikal tercapai minimal 85% siswa mencapai skor minimal 75. 

 



Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

Nilai Kriteria 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

 (Taufiq, 2014:191) 

Berdasarkan Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

memperoleh nilai sama dengan 76 hingga 100 atau yang berada pada 

kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi dapat dinyatakan tuntas dalam 

proses pembelajaran matematika, dan siswa yang memperoleh nilai sama 

dengan nol sampai kurang dari 75 atau yang berada pada kategori sangat 

rendah dan rendah maka siswa tersebut dinyatakan tidak tuntas dalam 

proses pembelajaran matematika. 

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal. 

 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan 

sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi yaitu dengan: 

  
          

          
 

                               (Taufiq, 2014) 

Keterangan: 

Ketuntasan belajar klasikal = 
                            

            
       

 



      : Rata-rata skor tes akhir 

     : Rata-rata skor tes awal 

      : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

g  : gain ternormalisasi 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Klasifikasi Normalisasi Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

N – gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < N – gain < 0,70 Sedang 

N- gain ≤ 0,30 Rendah 

      (Taufiq, 2014:191) 

Pada pengujian gain ternormalisasi dapat dikatakan meningkat 

apabila skor rata-rata siswa pada saat tes akhir (posttest ) lebih tinggi 

dibandingkan skor rata-rata siswa pada saat tes awal (pretest).     Hasil 

belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi siswa 

minimal berada dalam kategori sedang atau lebih dari 0,29. 

b. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan 

persentase frekuensi yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing. Data mengenai aktivitas dianalisis dengan 

menghitung persentase tiap aktivitas siswa. Rumus : 

   
 

 
  

             (Santi, 2015) 

Keterangan : 



    Persentase aktivitas siswa 

   jumlah skor yang dilakukan siswa 

   jumlah skor secara keseluruhan 

Tabel 3.5 Tabel Kategori aktivitas siswa 

         Nilai                                                            Kategori 

75% < x ≤ 100%                             Sangat valid /Sangat baik                               

50% < x ≤ 75%                                                     Valid/ baik  

25% < x ≤ 50%                                    Kurang valid / sedang 

0% < x ≤ 25%                                          Tidak valid/ kurang 

                        Santi(2015:6) 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini 

ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

c. Analisis Angket Respon Siswa  

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. 

Respon siswa dianalisis dengan melihat presentase dari respon siswa 

yang dihitung denngan menggunakan rumus: 

   
 

 
 

        (Santi, 2015) 

Keterangan : 

Pr : Persentase respon siswa  

n : Banyaknya siswa yang memberi respon positif 

N : Banyaknya siswa yang mengisi angket respon siswa. 

Respon siswa dikatakan positif jika persentase siswa dalam 

menjawab senang, menarik, dan ya untuk setiap aspek ≥ 75 %. 

 



d. Keterlaksanaan Pembelajaran Siswa 

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran adalah menentukan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing dengan mencari nilai kategori dari 

beberapa aspek penilaian yang diberikan berdasarkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan rumus: 

Keterlaksanaan   =   
                           

             
 x 100% 

  (Permata, 2013) 

Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai 

dengan kriteria kesesuaian dan kriteria tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran. Dasar yang digunakan untuk menilai kesesuian 

keterlaksanaan pembelajaran. 

Tabel. 3.6 Kriteria Kualifikasi  Penilaian 

Nilai rata-rata                                              Kriteria Valid 

80% - 100%                            Sangat valid / sangat berhasil 

65% - 80%                                                    Valid / berhasil 

55% - 65%                            Kurang valid / kurang berhasil 

< 55%                                         Tidak valid / tidak berhasil 

(Permata, dkk. 2013:2) 

Tabel. 3.7 Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai rata-rata                                              Kriteria Valid 

80% - 100%                                                              Berhasil 

65% - 80%                                                     Cukup berhasil 

55% - 65%                                                    kurang berhasil 

< 55%                                                               tidak berhasil 

                (Permata, dkk. 2013:3) 

 



2. Analisis Statistik Inferensial  

Statistika inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik 

statistika ini dimaksud untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang 

hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari 

populasi yang terdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 = data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1 = data berasal dari data yang tidak terdistribusi normal 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data 

secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji 

Anderson Darly atau Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat :  

Jika Pvalue  = 0,05 maka distribusinya adalah normal.  

Jika Pvalue  = 0,05 maka distribusinya adalah  tidak normal. 

          

       (Rohmawati :2015) 

 



b. Pengujian Hipotesis Penelitian  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

one sample t-test dan uji Z (proporsi) 

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan 

menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). 

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan 

satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah 

nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata 

sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel yang 

kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel 

tersebut.  

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

  H0= µ ≤ 74,9 melawan H1= µ > 74,9 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value > α dan H0 diterima jika P-Value  ≤ α, dimana α 

= 5%. Jika P-Value > α berarti hasil belajar matematika siswa bisa 

mencapai KKM 75. 

 

 

 



2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak) 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi 

dari data sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi 

yang dihipotesiskan). Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan 

pengujian hipotesis satu populasi. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu 

 H0 : π ≤ 0,849 melawan H1 : π > 0,849 

Dengan rumus : 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z > z(0,5-α) dan H0 diterima jika z ≤ z(0,5-α), dimana α = 

5%. Jika z > z (0,5-α) berarti hasil belajar matematika siswa bisa 

mencapai 75%. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan 

hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, 

diperoleh dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. 

 

 

 

  

 
    

√        
 

 



Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

  H0: µg ≤ 0,299            melawan               H1 : µg > 0,299 

Dengan rumus:  

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika thit > ttab dan H0 diterima jika thit ≤ ttab dimana α = 5%. 

Jika thit > ttab  berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 

0,30. 

  

  
 ̅    

  √ 
 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian tentang hasil belajar siswa melalui model 

kooperatif tipe snowball throwing yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 sinjai 

Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan, dimana pertemuan 

kedua sampai kelima diberikan pembelajaran model kooperatif tipe snowball 

throwing dan pertemuan keenam diberikan posttest setelah perlakuan. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil Belajar Matematika Siswa 

Hasil belajar matematika siswa adalah perubahan prilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja akan 

tetapi secara keseluruhan. Berikut adalah penjelasan tentang hasil belajar 

matematika sebelum dan sesudah di berikan perlakuan: 

1) Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum diberikan Perlakuan 

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar 

matematika siswa pada kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur yang dipilih 

sebagai subjek penelitian. Berikut disajikan skor hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur sebelum diberikan perlakuan. 

 

 

 

 



Tabel 4.1 Deskripsi Skor Ketuntasan Awal Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur sebelum diberikan 

Perlakuan (Pretest) 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Ideal 

Skor Maksimum 

Skor Minimum 

Rentang Skor 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

25 

100 

55 

5 

50 

33,00 

14,361 

   SMP Negeri 3 Sinjai Timur  

Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa yang diajar 

sebelum menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing 

dikelompokkan kedalam lima kategori menurut Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, maka diperoleh skor frekuensi dan 

persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 

SiswaKelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur sebelum 

Diberikan Perlakuan (Pretest) 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

       

        

        

        

         

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

25 

0 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

0 

Jumlah  25 100 

               SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.2 dapat 

disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur dikategorikan sangat 

rendah karena 100% siswa masih memiliki skor pretest sangat 

rendah. 



Persentase skor hasil belajar matematika siswa sebelum 

diberikan perlakuan dapat diamati melalui histogram yang 

ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut: 

 

Gambar 4.1 Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa (Pretest) 

2) Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Diberikan Perlakuan 

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Sinjai Timur setelah diberikan Perlakuan 

(Posttest) 

Statistiks Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Ideal 

Skor Maksimum 

Skor Minimum 

Rentang Skor 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

25 

100 

100 

70 

30 

86,20 

9,161 

SMP Negeri 3 Sinjai Timur 



Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa VIII SMP 

Negeri 3 Sinjai Timur yang diberikan perlakuan dikelompokkan ke 

dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan 

persentase hasil belajar seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur setelah 

Diberikan Perlakuan (Posttest) 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

       

        

        

        

         

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0 

2 

2 

11 

10 

0 

0 

16 

44 

40 

Jumlah  25 100 

   SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.4 dapat 

disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur setelah diberikan 

perlakuan (posttest) dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 

persentase perolehan nilai pada kategori sedang yang mencapai 16% 

dari 26 siswa, dimana persentase tersebut lebih besar jika 

dibandingkan persentase pada kategori sangat tinggi yaitu 40%, dan  

44% siswa berada pada kategori tinggi. 

Persentase skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

setelah diberikan perlakuan dapat diamati melalui histogram seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut: 



 

Gambar 4.2 Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa (Posttest) 
 

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe snowball throiwng dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa pada 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 
       

         

Tidak Tuntas 

Tuntas 

2 

23 

8 

92 

Jumlah  25 100 

    SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

Berdasarkan Tabel 4.5, tampak bahwa dari 25 orang siswa 

sebagai subjek penelitian terdapat 23 (92%) yang tuntas dan 2 (8%) 

yang tidak tuntas secara perorangan. Ini berarti siswa kelas VIII 

mencapai ketuntasan secara klasikal dimana ketuntasan klasikal 



tercapai adalah minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai 

skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

b. Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis 

data pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat 

petunjuk, 10 indikator aktivitas siswa. Pengamatan dilaksanakan dengan 

cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama 4 kali 

pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada 

setiap akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan 

pada Tabel 4.6 berikut ini: 

  



Tabel 4.6 Persentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

No

. 

Komponen yang diamati Pertemuan  Jumlah  Rata-

rata 

Persen 

(%)    1 2 3 4 5 6 

1. Berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

25 24 25 25 
 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

 

T 

E 

S 

T 

99 24.75 99 

2. Mengucapkan salam 

sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

25 24 25 25 99 24.75 99 

3. Hadir tepat waktu sebelum 

pembelajaran berlangsung 
25 24 25 25 99 24.75 99 

4. Mengungkapkan pendapat 

(bertanya/menjawab 

pertanyaan) 

25 24 25 25 99 24.75 99 

5. Membuat  strategi dan 

model sendiri. 
20 22 21 20 83 20.75 83 

6. Memecahkan masalah 

yang ada. 
21 19 25 22 87 21.75 87 

7. Bekerjasama dengan 

teman kelompok 
25 25 25 25 100 25 100 

8. Menjawab pertanyaan 

(kesiapan). 
25 20 25 25 95 23.75 95 

9 Memberi kesempatan 

teman kelompok untuk 

aktif. 

25 24 25 25 99 24.75 99 

10 Merangkum/menyimpulka

n hasil pembelajaran 
25 22 25 22 94 23.5 94 

JUMLAH 238.5 954 

Rata-rata 23.85 95.4 

11 

Siswa melakukan kegiatan 

lain diluar kegiatan 

pembelajaran seeperti 

menggangu satu sama 

lain, bermain dan tidur 

pada saat pembelajaran 

berlangsung 

         

SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

 

 



Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe snowball throwing: 

1) Persentase siswa yang berdoa sebelum pembelajaran 

berlangsung yaitu 99%. 

2) Persentase siswa yang mengucapkan salam sebelum dan 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran yaitu 99%. 

3) Persentase siswa yang hadir tepat waktu sebelum pembelajaran 

berlangsung 99%. 

4) Persentase siswa yang mengungkapakan pendapat 

(bertanya/menjawab pertanyaan) yaitu 99%. 

5) Persentase siswa yang membuat strategi dan model sendiri 

yaitu 83%. 

6) Persentase siswa yang memecahkan masalah yang ada yaitu 

87%. 

7) Persentase siswa yang bekerja sama dengan teman 

kelompoknya yaitu 100%. 

8) Persentase siswa yang menjawab pertanyaan (kesiapan) yaitu 

95%. 

9) Presentase siswa yang memberi kesempatan teman kelompok 

untuk aktif yaitu 99% 

10) Presentase siswa yang merangkum/menyimpulkan hasil 

pembelajaran yaitu 94% 

 



c. Deskripsi Angket Respon Siswa 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa 

adalah angket respon siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model kooperati tipe snowball 

throwing untuk diisi menurut perasaan dan pendapat mereka terhadap 

kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe snowball 

throwing yang diisi oleh 25 siswa secara singkat ditunjukkan pada Tabel 

4.7 berikut ini: 



Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Respon Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

melalui Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

No Pernyataan Siswa 

Jumlah Persentase (%) 

YA TIDAK YA TIDAK 

1 

Menyukai cara mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing 

25  100 0 

2 

Memahami materi yang diajarkan oleh guru 

melalui model kooperatif tipe snowball 

throwing 

25  100 0 

3 

Menyukai pelajaran matematika dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing 

25  100 0 

4 

Menyatakan Melalui model kooperatif tipe 

snowball throwing merupakan hal baru yang 

dialami 

25  100 0 

5 

Menerapkan model kooperatif tipe snowball 

throwing dalam pembelajaran membuat siswa 

menjadi aktif  
25  100 0 

6 
Merasakan ada kemajuan setelah diterapkan 

model kooperatif tipe snowball throwing 
25  100 0 

JUMLAH 600  

Rata-rata 85.71  

7 

Merasa  kesulitan dalam mengingat materi yang 

telah diajarkan dalam pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe snowball 

throwing 

4 21 16 84 

JUMLAH 16 84 

Rata-rata 2.28 12 

    SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa hasil analisis data 

respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe snowball throwing menunjukkan 

bahwa 100% siswa menyukai cara mengajar yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 



snowball throwing, 100% siswa memahami materi yang diajarkan 

oleh guru melalui model kooperatif tipe snowball Throwing, 100% 

siswa menyukai pelajaran matematika dengan menggunakan model 

kooperatif tipe snowball throwing, 100% siswa menyatakan model 

kooperatif tipe snowball throwing merupakan hal yang baru dialami, 

100%  siswa berpendapat bahwa menerapkan model kooperatif tipe 

snowball throwing dalam pembelajaran membuat siswa jadi aktif, 

100% siswa merasakan ada kemajuan setelah diterapkan model 

kooperatif tipe snowball throwing, dan 16% siswa merasa kesulitan 

dalam mengingat materi yang telah diajarkan dalam pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe snowball throwing. 

Dengan demikian menurut kriteria, siswa telah memberikan respon 

yang positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing. 

d. Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa setelah diterapkan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing 
 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur setelah diterapkan model kooperatif 

tipe snowball throwing. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain atau rata-rata gain 

ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model 



koopertatif tipe snowball throwing adalah 0.79, untuk melihat persentase 

peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing 

Nilai Gain Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

      

          

      

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

20 

5 

0 

80 

20 

0 

Jumlah  25 100 

    SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa ada 20 atau 80% 

siswa yang nilai gainnya g > 0,7 yang artinya peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori tinggi dan 5 atau 20% siswa yang 

nilai gainnya berada pada interval 0,3   g   0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang. Jika rata-

rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,79, maka rata-rata gain 

ternormalisasi siswa berada pada interval g > 0,7. Itu artinya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Sinjai Timur setelah diterapkan model kooperatif tipe snowball 

throwing  umumnya berada pada kategori tinggi. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Sebelum mengadakan uji statistik inferensial yaitu dengan 

menggunakan statistik uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 

persyaratan analisis sebagai berikut: 

 

 



a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil 

belajar siswa (posttest) yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika               maka distribusinya adalah normal 

Jika               maka distribusinya adalah tidak normal 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis 

skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai          yaitu 

0,069>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Gain 

Pengujian Normalized gain  bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

kooperatif tipe snowball throwing dari hasil pengujian Normalized gain 

dapat dilihat pada lampiran C menunjukkan bahwa indeks gain = 0,79. Hal 

ini berarti indeks gain berada pada interval g   0,70 dengan demikian 

disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi. 

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk 

mengetahui apakah model kooperatif tipe snowball throwing efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Sinjai Timur. 



1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model 

kooperatif tipe snowball throwing dihitung dengan menggunakan uji-t 

one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

                            

Keterangan:  

                                    
 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran C), tampak bahwa Nilai P 

(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa setelah diajar melalui model kooperatif tipe snowball 

throwing lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa    ditolak dan    diterima 

yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Sinjai Timur  lebih dari atau sama dengan KKM. 

2) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika 

dengan model kooperatif tipe snowball throwing  secara klasikal 

dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

                            

Keterangan:  

                                               

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan 

uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 

5% diperoleh Z tabel = 1,64 berarti           artinya proporsi siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan > 74,9% dari keseluruhan siswa 



yang mengikuti tes. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor 

rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe snowball throwing  telah memenuhi kriteria keaktifan. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan model 

kooperatif tipe snowball throwing  dihitung dengan menggunakan uji-t 

one sample test  yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

                              

Keterangan: 

                                     

 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran C) tampak bahwa Nilai P (sig.2-

tailed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata gain 

ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri Sinjai Timur lebih 

dari 0,29. Ini berarti bahwa    ditolak dan    diterima yakni gain 

ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis Gain 

Ternormalisasi. Pembahasan hasil analisis dari keduanya diuraikan sebagai 

berikut:  

 

 



1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil Belajar Matematika 

1) Hasil belajar siswa sebelum penerapan model kooperatif tipe 

snowball throwing 

Hasil analisis data pretest siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Sinjai Timur menunjukkan bahwa dari 25 siswa, tidak ada siswa 

yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi 

minimal 75), dengan kata lain mencapai kemampuan awal siswa 

sebelum diterapkan model kooperatif tipe snowball throwing. 

Umumnya masih tergolong sangat rendah. 

2) Hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe 

snowball throwing 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 

snowball throwing menunjukkan bahwa terdapat 25 siswa dari 

jumlah keseluruhan siswa atau 92% siswa mencapai ketuntasan 

individu (mendapat skor prestasi minimal 75). Sedangkan siswa 

yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 2 

orang atau 8%. Dengan kata lain, hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe snowball throwing mengalami 

peningkatan karena tergolong tinggi dan sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa model kooperatif tipe 



snowball throwing dapat membantu siswa untuk mencapai 

ketuntasan klasikal. 

Keberhasilan yang tercapai karena proses pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing 

menjadikan siswa menjadi lebih mampu berpartisipasi dalam 

pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif secara fisik, aktif dalam 

berkomunikasi, siswa menjadi lebih tahu inti dari pembelajaran 

yang mereka lakukan dengan adanya kesimpulan, siswa menjadi 

lebih mampu dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan materi. Siswa yang lemah mendapatkan masukan 

dari siswa yang berkemampuan tinggi sehingga menumbuhkan 

motivasi belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

Secara umum, dalam pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe snowball throwing memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi sendiri pikirannya 

dalam menyelesaikan masalah yang disediakan. 

3) Normalized Gain  atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa setelah Diterapkan model kooperatif tipe snowball throwing 

Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan (Lampiran C) 

menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain atau rata-rata gain 

ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe snowball throwing adalah 0,79. Itu artinya 



peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri  

3 Sinjai Timur setelah diterapkan model kooperatif tipe snowball 

throwing umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai 

gainnya berada pada interval g   0,70. 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui penerapan model kooperatif tipe snowball throwing pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur memperoleh persentase 95.4%. 

Keberhasilan tercapai karena siswa terlibat secara aktif sehingga 

siswa sangat antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Siswa 

dilatih untuk bertukar pikiran untuk menemukan cara penyelesaian 

masalah. Kemudian membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Siswa 

dituntun untuk menarik kesimpulan terhadap materi yang telah diajarkan 

pada pertemuan tersebut. 

 

 

c. Respon Siswa 

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa secara 

umum rata-rata siswa memberi respon positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran melalui model kooperatif tipe snowball throwing dimana 

secara keseluruhan persentase rata-rata angket respon siswa setelah 

mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif 

tipe snowball throwing sebesar 85.71%. 



Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas 

siswa mencapai kriteria katif, keterlaksanaan pembelajaran berada dalam 

kategori sangat baik dan respon siswa terhadap model kooperatif tipe 

snowball throwing positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model kooperatif tipe snowball throwing  efektif diterapkan 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur. 

 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data posttest telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan 

uji hipotesis. Data posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai 

         (Lampiran C). 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya 

melakukan Normalized Gain pada data pretest dan posttest. Pengujian 

Normalized Gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan Normalized Gain pada data pretest dan data posttest. 

(Lampiran C) setelah diperoleh Nilai P = 0,000 < 0,05 = a, sehingga   

ditolak dan    diterima, berarti “terjadi peningkatan hasil belajar matematika 



setelah diterapkan model kooperatif tipe snowball throwing  pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

dimana nilai gainnya lebih dari 0,30”. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar 

dengan menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing secara 

klasikal lebih dari 74,9%. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa 

rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa nilai       = 1,71 dan           

karena diperoleh                       menunjukkan bahwa rata-rata 

gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur lebih 

dari 0,29. Ini berarti bahwa    ditolak dan    diterima yakni gain 

ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata 

cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahawa model koooperatif tipe snowball 

throwing efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur”. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

yang pembelajarannya melalui model kooperatif tipe snowball throwing 

yaitu dengan nilai rata-rata 82,96 dengan standar deviasi 4,78. 

2. Aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur  

berada pada kategori sangat baik dengan persentase 95.4% 

3. Respons siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur berada 

pada kategori positif dengan dengan persentase 85.71% 

4. Dari hasil analisis inferensial di peroleh nilai Pvalue >   yaitu 0,069 >0,05 

berada pada kategori normal dan P (               adalah 0,000 <0,005 

yang artinya H0 di tolak dan H1 diterima yang berarti rata-rata hasil belajar 

(posttest) siswa lebih dari atau sama dengan KKM. Rata-rata gain 

ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur lebih dari 

0,29 ini berarti bahwa  H0 di tolak dan H1 diterima  yakni gain ternormalisasi 

hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.  

 

 



Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Sinjai Timur 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran, diantaranya:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengoptimalkan model pembelajaran 

ini ketika diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebelum memulai proses pembelajaran terlebih 

dahulu dijelaskan kepada siswa bagaimana pelaksanaan model kooperatif 

tipe snowball throwing, sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran 

para siswa sudah mengerti apa yang akan dilakukan dan tidak menyita 

waktu untuk fase-fase pembelajaran yang lain. 

3. Mengontrol sikap siswa dalam kelas saat berkelompok, harus lebih 

diperhatikan, karena siswa diharuskan belajar mandiri mengenai materi 

yang disampaikan sebaik mungkin. 
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LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran a 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 

2. Daftar Hadir Siswa 

3. Daftar  Nama Kelompok 

4. Jadwal  Pelaksanaan Eksperimen 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :  SMPN 3 Sinjai Timur 

Mata Peajaran  :  Matematika 

Kelas   :  VIII/2 

Pertemuan ke-  :  1 

Alokasi Waktu :  80 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  

(menggunakan, mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  

dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  

mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

manyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.3.1 Membahas relasi, fungsi, dan 

korespondensi satu-satu dalam bentuk 

cara penyajiannya. 

 

B. Tujuan Pembelajaran: 

1. Membahas relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu dalam bentuk cara 

penyajiannya. 



 

 

C. Materi Pembelajaran: 

Marilah kita perhatikan cara-cara penyajian relasi yang biasa digunakan di 

dalam matematika 

1. Diketahui himpunan A dan B sebagai berikut. 

A = {Vivi, Dita, Raka, Sandy} 

B = {Lurus, Ikal, Keriting} 

Buatlah diagram panah yang menunjukkan relasi berambut jika diketahui 

Vivi berambut ikal, Dita dan Sandy berambut lurus, serta Raka berambut 

keriting! 

   
2. Diketahui himpunan A dan B sebagai berikut. 

A = {4, 6, 8, 10} 

B = {1, 3, 5} 

Buatlah diagram cartesius yang menunjukkan relasi tiga lebihnya dari 

himpunan A ke himpunan B! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Model Pembelajaran: 

Vivi 

Dita 

Raka 

Sandy 

Lurus 

Ikal 

keriting 

   A         berambut         B 

5 

3 

1 

    4          6          8          10 



Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing  

 

 

E. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat          :   Spidol 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII semester 1     

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017  

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa keterangan 

Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

1. Menyiapkanpeserta didik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdoa bersama.  

2. Mengecek kehadiran siswa. 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberi 

motivasi siswa. 

o Menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama 

menurut keyakinan 

masing-masing 

 

 

o Menyampaikan 

kehadiranya 

o Mendengarkandan 

mencatat apa yang 

disampikan oleh guru. 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi  

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 2: Menyajikan Informasi 

1. Menyajikan informasi 

(materi)  dengan jalan 

demonstrasi atau lewat 

bahanbacaan 

 

2. Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya jika ada hal-

hal yang tidak dipahami. 

o Mencatat dan 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

terkait materi yang di 

sampikan 

o Menanya apa yang tidak 

dipahami. 

 

Fase3:Membentuk Kelompok-kelompok Belajar 

3. Membentuk siswa dalam 

kelompok-kelompok 

belajar yang terdiri 4-6 

orang. 

o Mengikuti instruksi guru 

untuk menentukan 

kelompoknya. 

 

 



4. Meminta siswa untuk 

mengatur posisi sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

o Mengambil tempat dan 

berkumpul bersama 

teman kelompoknya yang 

sebelumnya sudah 

ditentukan. 

 

 

 

Fase 4: Membingbing Kelompok Bekerja dan Belajar 

5. Menyampaikan materi 

yang akan disajikan, siswa 

diminta untuk 

memperhatikan serta 

memahami materi yang 

akan di pelajari kemudian 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi 

yang kurang dipahami. 

6. Memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan 

tengatang materi 

pembelajaran kemudian 

ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-

masing lalu menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada teman 

kelompoknya sehingga 

masing-masing siswa 

diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan 

o Memperhatikan dan 

memahami masalah 

kontekstual pada 

penjelasan materi, serta 

mengajukan pertanyaan 

yang belum dipahami. 

 

 

 

 

o Memikirkan soal yang 

dipilih secara individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-1 

snowball throwing 

(mengamati, 

menanya) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-2 dan 

ke-3  

snowball throwing 

 (mengeksplorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



masalah dalam pembuatan 

soal tersebut. 

7. Setelah mendapatkan soal 

sendiri siswa diberikan 

lembar kerja untuk menulis 

pertanyaan, kemudian 

kertas tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar 

dari satu siswa ke siswa 

yang lainya. 

 

 

o Melempar bola 

pertanyaan dan 

mengambil bola 

pertanyaan milik teman 

kelasnya. 

 

 

Langkah  ke-4, ke-

5, dan ke-6 

snowball throwing 

 (mengasosiasi) 

Fase 5: Evaluasi 

8. Guru bersama dengan 

siswa memberikan 

kesimpulan atas materi 

pelajaran serta memberikan 

evaluasi sebagai bahan 

penilain pemahaman siswa 

terhadap materi. 

o Menarik kesimpulan dari 

materi yang dipelajari 

Langkah ke-7 dan 

ke-8 

snowball throwing 

(mengomonikasik

an) 

Penutup (10 menit) 

Fase 6: Memberikan Penghargaan 

1. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

paling aktif dan 

mengarahkan siswa untuk 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh dalam 

pembelajaran. 

2. Memberikan PR dan 

menyampaikan materi 

untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

o Mendapatkan 

penghargaan dan 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh. 

 

 

 

o Mengambil lembar kerja 

PR yang telah disediakan. 

 

 

o Menjawab salam. 

 

 

G. Penilaian: 

1. Sikap Spritual 



a. Teknik penilaian : Ceklis () 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No. Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 1 

2 
Mengucap salam sebelum dan setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. 
2 

 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Ceklis () 

b. Bentuk instrumen : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis 1 

2 Kritis 2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan  

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk instrumen : Soal 

No Teknik Bentuk Instrumen 
Contoh butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

1 

Projek Masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Carilah kegiatan 

disekitar kalian 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Di luar PBM 

selama satu 

pekan 

 

 

  Sinjai,                  2018 

        Peneliti 

 



 

 

        Mildawati 

NIM.10536485414 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :  SMPN 3  Sinjai Timur 

Mata Peajaran  :  Matematika 

Kelas   :  VIII/2 

Pertemuan ke-  :  2 

Alokasi Waktu :  120  menit 

 

H. Kompetensi Inti 

 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  

(menggunakan, mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  

dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  

mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mendeskripsikan dan 

manyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.3.2  Mengidentifikasi sifat-sifat fungsi 

 

I. Tujuan Pembelajaran: 

1. Mengidentifikasi sifat-sifat fungsi 

 



 

J. Materi Pembelajaran: 

Pengertian Fungsi 

Sebuah fungsi f : x  y adalah suatu aturan yang memasangkan tiap 

anggota x pada suatu himpunan (daerah asal / domain), dengan tepat sebuah 

nilai y dari himpunan kedua (daerah kawan / kodomain). Himpunan nilai yang 

diperoleh disebut daerah hasil / range fungsi tersebut.  

Untuk lebih memahami pengertian diatas perhatikan contoh berikut :  

Contoh :  

Perhatikan diagram panah dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Dari diagram panah diatas dapat dilihat bahwa :  

a. Fungsi A ke B adalah relasi khusus yang  memasangkan setiap anggota A 

dengan      tepat satu anggota B. 

b. Himpunan A = { 0, 2, 4, 6 } disebut daerah asal ( Domain ), Himpunan B 

= { 1, 2, 3, 4, 5 } disebut daerah kawan ( Kodomain ), dan { 1, 2, 5 } 

disebut daerah hasil (Range ).  

Banyaknya pemetaan dari dua himpunan  

Jika n(A) = a , dan n(B) = b , maka banyak pemetaan yang mungkin 

terjadi dari himpunan A ke B adalah b
a
  dan  himpunan B ke A adalah a

b
. 

Contoh : 

. 1 

       . 2 

       . 3           Daerah hasil/Range 

       . 4 

       . 5 

Daerah asal/Domain Daerah kawan/kodomain 

0 . 

2 . 

4 . 

6 . 

 

 

 

A 
B 



Berapa banyaknya pemetaan yang mungkin terjadi untuk pemetaan 

berikut : 

a. Dari himpunan A = {a} dan B = {1} 

b. Dari himpunan C = {1} dan D = { a , b } 

c. Dari himpunan E = {a,b} dan F = {1} 

d. Dari himpunan G = {1} dan H = { a,b,c } 

e. Dari himpunan I = {1,2} dan J = { a,b}  

f. Dari himpunan K = {a,i,u,e,o} dan L = {1,2,3} 

g. Dari himpunan M = {a,b,c,d} dan N = {1,2,3,4,5}  

Jawab :  

a.  n(A) = 1 , n(B) = 1 sehingga banyak pemetaan 1
1
  =  1 

b.  n(C) = 1 , n(D) = 2 sehingga banyak pemetaan 2
1
  =  2  

c.  n(E) = 2 , n(F) = 1 sehingga banyak pemetaan 1
2
  =  1 

d. n(G) = 1 , n(H) = 3 sehingga banyak pemetaan 3
1
 =  3  

e.  n(I) = 2 , n(J) = 2 sehingga banyak pemetaan 2
2
 = 4  

f.  n(K) = 5 , n(L) = 3 sehingga banyak pemetaan 3
5
 =  243 

g. n(M) = 4 , n(N) = 5 sehingga banyak pemetaan 5
4
 =  625  

 

K. Model Pembelajaran: 

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing  

 

L. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat  :   Spidol 

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII semester 1    

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017  

 

M. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa keterangan 

Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

4. Menyiapkanpeserta didik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk 

o Menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama 

menurut keyakinan 

masing-masing 

 

Orientasi 

 

 

 

 



berdoa bersama.  

5. Mengecek kehadiran siswa. 

6. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberi 

motivasi siswa. 

o Menyampaikan 

kehadiranya 

o Mendengarkandan 

mencatat apa yang 

disampikan oleh guru. 

 

 

 

Motivasi  

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 2: Menyajikan Informasi 

9. Menyajikan informasi 

(materi)  dengan jalan 

demonstrasi atau lewat 

bahanbacaan 

 

10. Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya jika ada hal-

hal yang tidak dipahami. 

o Mencatat dan 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

terkait materi yang di 

sampikan 

o Menanya apa yang tidak 

dipahami. 

 

Fase3:Membentuk Kelompok-kelompok Belajar 

11. Membentuk siswa dalam 

kelompok-kelompok 

belajar yang terdiri 4-6 

orang. 

12. Meminta siswa untuk 

mengatur posisi sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

o Mengikuti instruksi guru 

untuk menentukan 

kelompoknya. 

 

o Mengambil tempat dan 

berkumpul bersama 

teman kelompoknya yang 

sebelumnya sudah 

ditentukan. 

 

 

 

 

Fase 4: Membingbing Kelompok Bekerja dan Belajar 

13. Menyampaikan materi 

yang akan disajikan, siswa 

diminta untuk 

memperhatikan serta 

memahami materi yang 

akan di pelajari kemudian 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi 

yang kurang dipahami. 

14. Memanggil masing-masing 

o Memperhatikan dan 

memahami masalah 

kontekstual pada 

penjelasan materi, serta 

mengajukan pertanyaan 

yang belum dipahami. 

 

 

 

 

o Memikirkan soal yang 

Langkah ke-1 

snowball throwing 

(mengamati, 

menanya) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-2 dan 

ke-3  



ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan 

tengatang materi 

pembelajaran kemudian 

ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-

masing lalu menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada teman 

kelompoknya sehingga 

masing-masing siswa 

diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan 

masalah dalam pembuatan 

soal tersebut. 

15. Setelah mendapatkan soal 

sendiri siswa diberikan 

lembar kerja untuk menulis 

pertanyaan, kemudian 

kertas tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar 

dari satu siswa ke siswa 

yang lainya. 

dipilih secara individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Melempar bola 

pertanyaan dan 

mengambil bola 

pertanyaan milik teman 

kelasnya. 

snowball throwing 

(mengeksplorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-4, ke-

5, dan ke-6 

snowball throwing 

(mengasosiasi) 

Fase 5: Evaluasi 

16. Guru bersama dengan 

siswa memberikan 

kesimpulan atas materi 

pelajaran serta memberikan 

evaluasi sebagai bahan 

penilain pemahaman siswa 

terhadap materi. 

o Menarik kesimpulan dari 

materi yang dipelajari 

Langkah ke-7 dan 

ke-8  

snowball throwing 

(mengomonikasik

an) 



Penutup (10 menit) 

Fase 6: Memberikan Penghargaan 

4. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

paling aktif dan 

mengarahkan siswa untuk 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh dalam 

pembelajaran. 

5. Memberikan PR dan 

menyampaikan materi 

untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

6. Mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

o Mendapatkan 

penghargaan dan 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh. 

 

 

 

o Mengambil lembar kerja 

PR yang telah disediakan. 

 

 

o Menjawab salam. 

 

 

N. Penilaian: 

4. Sikap Spritual 

c. Teknik penilaian : Ceklis () 

d. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No. Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 1 

2 
Mengucap salam sebelum dan setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. 
2 

 

 

5. Sikap Sosial 

c. Teknik penilaian : Ceklis () 

d. Bentuk instrumen : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis 1 

2 Kritis 2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

6. Pengetahuan  

c. Teknik penilaian : Tes tertulis 

d. Bentuk instrumen : Soal 

No Teknik Bentuk Instrumen 
Contoh butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

1 

Projek Masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Carilah kegiatan 

disekitar kalian 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Di luar PBM 

selama satu 

pekan 

 

Sinjai,                  2018 

        Peneliti 

 

 

        Mildawati 

        NIM.10536485414 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :  SMPN 3  Sinjai Timur 

Mata Peajaran  :  Matematika 

Kelas   :  VIII/2 

Pertemuan ke-  :  3 

Alokasi Waktu :  80  menit 

 

O. Kompetensi Inti 

 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan 

keberadaannya 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

8. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  

(menggunakan, mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  

dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  

mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Mendeskripsikan dan 

manyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.3.3 Menentukan banyak fungsi yang 

mungkin dari himpunan A ke 

himpunan B. 

 

P. Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan banyak fungsi yang mungkin dari himpunan  



A ke himpunan B. 

 

Q. Materi Pembelajaran: 

Merumuskan suatu fungsi  

f : x  y dibaca f memetakkan x ke y dan  dapat dinyatakan dengan 

f(x) .  Maka rumus fungsi dapat ditulis f(x) = y . 

Contoh : 

suatu fungsi f : x  x + 2 dengan  daerah asal fungsi { x/ 1 <  x < 6, x  A} 

a. Tentukan rumus fungsi ! 

b. Tentukan daerah asal fungsi ! 

c . Tentukan daerah hasil fungsi ! 

d.  Jika f(x) = 15 , maka tentukan nilai x !  

Jawab  

a. Rumus fungsi f(x) = x +2 

b. Daerah asal = { 2, 3, 4, 5 } 

c. Daerah hasil : f(x) = x + 2 

  untuk x = 2   f(x) = 2 + 2 = 4 

                         x = 3   f(x) = 3 + 2 = 5 

                         x = 4   f(x) = 4 + 2 = 6 

                         x = 5   f(x) = 5 + 2 = 7 

Jadi daerah hasil fungsi : { 4, 5, 6, 7 } 

d. f(x) = 15          x + 2 = 15 

                                            x    = 15 – 2  

                                              x  =  13        Jadi nilai x = 13  

R. Model Pembelajaran: 

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing  

 

S. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat  :   Spidol 



Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII semester 1          

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017 

  

T. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa keterangan 

Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

7. Menyiapkanpeserta didik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdoa bersama.  

8. Mengecek kehadiran siswa. 

9. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberi 

motivasi siswa. 

o Menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama 

menurut keyakinan 

masing-masing 

 

 

o Menyampaikan 

kehadiranya 

o Mendengarkandan 

mencatat apa yang 

disampikan oleh guru. 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi  

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 2: Menyajikan Informasi 

17. Menyajikan informasi 

(materi)  dengan jalan 

demonstrasi atau lewat 

bahanbacaan 

 

18. Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya jika ada hal-

hal yang tidak dipahami. 

o Mencatat dan 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

terkait materi yang di 

sampikan 

o Menanya apa yang tidak 

dipahami. 

 

Fase3:Membentuk Kelompok-kelompok Belajar 

19. Membentuk siswa dalam 

kelompok-kelompok 

belajar yang terdiri 4-6 

orang. 

20. Meminta siswa untuk 

mengatur posisi sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

o Mengikuti instruksi guru 

untuk menentukan 

kelompoknya. 

 

o Mengambil tempat dan 

berkumpul bersama 

teman kelompoknya yang 

sebelumnya sudah 

ditentukan. 

 

 

 

 

Fase 4: Membingbing Kelompok Bekerja dan Belajar 



21. Menyampaikan materi 

yang akan disajikan, siswa 

diminta untuk 

memperhatikan serta 

memahami materi yang 

akan di pelajari kemudian 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi 

yang kurang dipahami. 

22. Memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan 

tengatang materi 

pembelajaran kemudian 

ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-

masing lalu menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada teman 

kelompoknya sehingga 

masing-masing siswa 

diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan 

masalah dalam pembuatan 

soal tersebut. 

23. Setelah mendapatkan soal 

sendiri siswa diberikan 

lembar kerja untuk menulis 

pertanyaan, kemudian 

kertas tersebut dibuat 

o Memperhatikan dan 

memahami masalah 

kontekstual pada 

penjelasan materi, serta 

mengajukan pertanyaan 

yang belum dipahami. 

 

 

 

 

o Memikirkan soal yang 

dipilih secara individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Melempar bola 

pertanyaan dan 

mengambil bola 

pertanyaan milik teman 

kelasnya. 

Langkah ke-1 

snowball throwing 

(mengamati, 

menanya) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-2 dan 

ke- 

snowball throwing 

(mengeksplorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-4, ke-

5, dan ke-6 

snowball throwing 

(mengasosiasi) 



seperti bola dan dilempar 

dari satu siswa ke siswa 

yang lainya. 

 

 

Fase 5: Evaluasi 

24. Guru bersama dengan 

siswa memberikan 

kesimpulan atas materi 

pelajaran serta memberikan 

evaluasi sebagai bahan 

penilain pemahaman siswa 

terhadap materi. 

o Menarik kesimpulan dari 

materi yang dipelajari 

Langkah ke-7 dan 

ke-8 

snowball throwing 

(mengomonikasik

an) 

Penutup (10 menit) 

Fase 6: Memberikan Penghargaan 

7. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

paling aktif dan 

mengarahkan siswa untuk 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh dalam 

pembelajaran. 

8. Memberikan PR dan 

menyampaikan materi 

untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

9. Mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

o Mendapatkan 

penghargaan dan 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh. 

 

 

 

o Mengambil lembar kerja 

PR yang telah disediakan. 

 

 

o Menjawab salam. 

 

 

U. Penilaian: 

7. Sikap Spritual 

e. Teknik penilaian : Ceklis () 

f. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No. Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 1 

2 Mengucap salam sebelum dan setelah melakukan 2 



kegiatan pembelajaran. 

 

 

8. Sikap Sosial 

e. Teknik penilaian : Ceklis () 

f. Bentuk instrumen : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis 1 

2 Kritis 2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

9. Pengetahuan  

e. Teknik penilaian : Tes tertulis 

f. Bentuk instrumen : Soal 

No Teknik Bentuk Instrumen 
Contoh butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

1 

Projek Masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Carilah kegiatan 

disekitar kalian 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Di luar PBM 

selama satu 

pekan 

 
 

Sinjai,                  2018 

        Peneliti 

 

 

        Mildawati 

        NIM.10536485414 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  :  SMPN 3  Sinjai Timur 

Mata Peajaran  :  Matematika 

Kelas   :  VIII/2 

Pertemuan ke-  :  4 

Alokasi Waktu :  120  menit 

 

V. Kompetensi Inti 

 

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

10. Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan 

keberadaannya 

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

12. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  

(menggunakan, mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  

dan  ranah  abstrak (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  

mengarang)  sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Mendeskripsikan dan 

manyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.3.4 Menentukan Domain, kodomain, dan 

range fungsi. 

 

W. Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan Domain, kodomain, dan range fungsi. 



 

 

X. Materi Pembelajaran: 

Notasi  Fungsi  

Fungsi/ pemetaan dapat dinotasikan dengan huruf kecil f , g , h , dan  

sebagainya. Misal : 

f : x   y dibaca f memetakkan x ke y,  maka  y = f(x) dibaca sama 

dengan f dari x digunakan untuk menunjukkan bahwa y adalah fungsi dari x. 

Suatu fungsi juga dapat dinyatakan dengan tiga cara yaitu dengan 

diagram panah , diagram cartesius , dan himpunan pasangan berurutan.  

 

Contoh : 

Diketahui A = { a, i, u, e, o } dan B = { 1, 2, 3, 4 } 

a. Buatlah diagram panah yang menunjukkan pemetaan f yang ditentukan 

oleh :  

 a  1,   i  2 , u  1 , e  4 , o  2. 

b. Nyatakan pula dengan diagram cartesius  

c. Nyatakan pula f sebagai himpunan  pasangan berurutan. 

Jawab : 

a . Diagram panah  

  

b. Diagram cartesius 

  



c. Himpunan pasangan berurutan  

{ (a , 1) , (i , 2) , (u , 1) , (e , 4) , (o , 2) }  

 

 

Y. Model Pembelajaran: 

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing  

 

Z. Alat dan Sumber Belajar: 

Alat         :   Spidol 

Sumber Belajar  : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII semester 1   

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017  

 

AA. Langkah-langkah Pembelajaran: 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa keterangan 

Pendahuluan (10 menit) 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa 

10. Menyiapkanpeserta didik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdoa bersama.  

11. Mengecek kehadiran siswa. 

12. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberi 

motivasi siswa. 

o Menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama 

menurut keyakinan 

masing-masing 

 

 

o Menyampaikan 

kehadiranya 

o Mendengarkandan 

mencatat apa yang 

disampikan oleh guru. 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi  

Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 2: Menyajikan Informasi 

25. Menyajikan informasi 

(materi)  dengan jalan 

demonstrasi atau lewat 

bahanbacaan 

 

26. Memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya jika ada hal-

hal yang tidak dipahami. 

o Mencatat dan 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

terkait materi yang di 

sampikan 

o Menanya apa yang tidak 

dipahami. 

 



Fase3:Membentuk Kelompok-kelompok Belajar 

27. Membentuk siswa dalam 

kelompok-kelompok 

belajar yang terdiri 4-6 

orang. 

 

28. Meminta siswa untuk 

mengatur posisi sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

o Mengikuti instruksi guru 

untuk menentukan 

kelompoknya. 

 

 

o Mengambil tempat dan 

berkumpul bersama 

teman kelompoknya yang 

sebelumnya sudah 

ditentukan. 

 

 

Fase 4: Membingbing Kelompok Bekerja dan Belajar 

29. Menyampaikan materi 

yang akan disajikan, siswa 

diminta untuk 

memperhatikan serta 

memahami materi yang 

akan di pelajari kemudian 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi 

yang kurang dipahami. 

30. Memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan 

tengatang materi 

pembelajaran kemudian 

ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-

masing lalu menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada teman 

kelompoknya sehingga 

masing-masing siswa 

o Memperhatikan dan 

memahami masalah 

kontekstual pada 

penjelasan materi, serta 

mengajukan pertanyaan 

yang belum dipahami. 

 

 

 

 

o Memikirkan soal yang 

dipilih secara individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-1 

snowball throwing 

(mengamati, 

menanya) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-2 dan 

ke-3  

snowball throwing 

(mengeksplorasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan 

masalah dalam pembuatan 

soal tersebut. 

 

 

31. Setelah mendapatkan soal 

sendiri siswa diberikan 

lembar kerja untuk menulis 

pertanyaan, kemudian 

kertas tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar 

dari satu siswa ke siswa 

yang lainya. 

 

 

 

 

 

 

o Melempar bola 

pertanyaan dan 

mengambil bola 

pertanyaan milik teman 

kelasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah ke-4, ke-

5, dan ke-6 

snowball throwing 

(mengasosiasi) 

Fase 5: Evaluasi 

32. Guru bersama dengan 

siswa memberikan 

kesimpulan atas materi 

pelajaran serta memberikan 

evaluasi sebagai bahan 

penilain pemahaman siswa 

terhadap materi. 

o Menarik kesimpulan dari 

materi yang dipelajari 

Langkah ke-7 dan 

ke-8 

snowball throwing 

(mengomonikasik

an) 

Penutup (10 menit) 

Fase 6: Memberikan Penghargaan 

10. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

paling aktif dan 

mengarahkan siswa untuk 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh dalam 

pembelajaran. 

11. Memberikan PR dan 

menyampaikan materi 

untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

o Mendapatkan 

penghargaan dan 

merangkum kesimpulan 

yang diperoleh. 

 

 

 

o Mengambil lembar kerja 

PR yang telah disediakan. 

 

 

 



12. Mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

o Menjawab salam. 

 

BB. Penilaian: 

10. Sikap Spritual 

g. Teknik penilaian : Ceklis () 

h. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

 

No. Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 1 

2 
Mengucap salam sebelum dan setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. 
2 

 

 

11. Sikap Sosial 

g. Teknik penilaian : Ceklis () 

h. Bentuk instrumen :Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis 1 

2 Kritis 2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

12. Pengetahuan  

g. Teknik penilaian : Tes tertulis 

h. Bentuk instrumen : Soal 

No Teknik Bentuk Instrumen 
Contoh butir 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

1 

Projek Masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi 

Carilah kegiatan 

disekitar kalian 

yang berkaitan 

Di luar PBM 

selama satu 

pekan 



dengan relasi 

 

Sinjai,                  2018 

        Peneliti 

 

 

        Mildawati 

        NIM.10536485414 

 

  



PEKERJAAN RUMAH IV 
 

Soal: 

 

1. Pada pemetaan        jika daerah asalnya {                  } maka 

daerah hasilnya adalah… 

2. Fungsi   dinyatakan degan rumus 

                                   maka nilai p dan q berturut-

turut adalah… 

  



PEKERJAAN RUMAH IV 
 

Soal 

1. Dari tabel fungsi          , rangenya adalah… 

                

                    

 

2. Pada pemetaan             jika           maka nilai a adalah… 

  



PEKERJAAN RUMAH IV 
 

Soal 

1. Diketahui fungsi            sedangkan                       

maka nilai a dan b berturut-turut adalah… 

 

2. Diketahui   {       }       {       } 

a. Tulislah himpunan pasangan berurutan yang menunjukan korespondensi 

satu-satu dari A ke B? 

b. Berapa banyak koresponden satu-satu dari A ke B? 

  



PEKERJAAN RUMAH IV 
 

Soal  

1. Dikelas 8 SMP belajar matematika terdapat 4 orang siswa yang lebih 

menyukai pelajaran tertentu. Berikut ke-4 siswa tersebut: 

 Buyung menyukai palajaran IPS dan kesenian 

 Doni menyukai pelajaran keterampilan dan olahraga 

 Vita menyukaipelajaran IPA 

 Putri lebih menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris 

Buatlah relasi dari soal diatas dan sajikan menggunakan diagram panah 

2. Suatu fungsi                        adalah… 

  



 
PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI 

DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 3 SINJAI TIMUR 

Alamat  : Bua, Kecamatan Tellu Limpoe Kab.Sinjai 
 

DAFTAR HADIR 

KELAS: VIII 

 

No. 
NAMA SISWA JK 

DAFTAR HADIR 

1 2 3 4 5 6 

1. A. Abdul Azwad L                   

2. Ayu Andira P                   

3. Ayuni Natasya P                   

4. Hamsa L                   

5. Harmayanti P                   

6. Hasmidar P                   

7. Irwandi L                   

8.  Muh.Yusuf L                   

9. Muh. Nazri L                   

10. Narti P                   

11. Novi Angriani P                   

12. Nursinar P                   

13. Padil L                   

14. Rahmat L                   

15. Riska Andriani P                   

16.  Sukmawati P                   

17. Sutri P                   

18. Wasyriel L                   

19. Wawan Setiawan L                   

20. Dilla P                   

21. Awil L                   

22. Nurnatasya Atmawia P                   

23.  Nursyafika Utami P                 

24. Renaldi L                   

25. Rahman L                   

26.         

27.         

28.         

29.         

30.         

 

  



 

NAMA-NAMA KELOMPOK 

 

  

Kelompok V 

 Awil 

 Nurnatasya Atmawia 

 Nursyafika Utami 

 Renaldi 

 Rahman 

Kelompok I 

 Abdul Azwad 

 Ayu Andira 

 Ayuni Natasya 

 Hamsa 

 Harmayanti 

 

Kelompok III 

 Novi Angriani 

 Nursinar 

 Padil 

 Rahmat 

 Riska Andriani 

Kelompok IV 

 Sukmawati 

 Sutri 

 Wasyriel 

 Wawan Setiawan 

 Dilla 

Kelompok II 

 Hasmidar 

 Irwandi 

 Muh.Yusuf 

 Muh. Nazri 

 Narti 



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

KELAS VIII SMP NEGERI 3 SINJAI TIMUR KABUPATEN SINJAI 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Ket 

1 Senin, 20 Agustus 2018 11.45 - 12.45 Pretest  

2 Senin, 27 Agustus 2018 11.45 - 12.45 Soal  

3 Rabu, 29 Agustus2018 07.45 - 09.45 Soal  

4 Senin, 03 September 2018 11.45 - 12.45 Soal  

5 Rabu, 05 September 2018 07.45 - 09.45 Soal  

6 Senin, 10 September 2018 11.45 - 12.45 posttest  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Lampiran B 

1. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 

2. Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest) 

3. Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 

4. Instrumen  Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

5. Instrumen Angket Respon Siswa 



 

 

 

 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Sinjai Timur 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Bentuk Soal  : Uraian/Tes 

Jumlah Soal  : 4 

 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

soal 

Skor 

3.3 Mendeskripsikan 

dan manyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel, grafik, 

diagram, dan 

persamaan) 

 

 

 

3.3.1 Membahas relasi, 

fungsi, dan 

korespondensi satu-

satu dalam bentuk 

cara penyajiannya. 

 

3.3.2 Mengidentifikasi 

sifat-sifat fungsi 

 

3.3.3 Menentukan banyak 

fungsi yang mungkin 

dari himpunan A ke 

himpunan B. 

 

3.3.4 Menentukan Domain, 

kodomain, dan range 

fungsi. 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

15 

 

 

 

 

10 

Jumlah 40 

KISI-KISI 

Pretest - Posttest 

 



TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST) 

 

Mata Pelajaran           : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Materi Pokok              : Relasi dan Fungsi 

 

Petunjuk soal : 

1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban  yang telah disediakan. 

2. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada 

kemampuan sendiri. 

4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih muda. 

5. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

 

Soal 

1. Berapa banyak korespondensi satu-satu antara himpunan A dan himpunan B jika 

diketahui n(A) = n(B) = 4 ? 

 

2. Diketahui himpunan A = {1,2,3}, B = {2,3,4,5} dan relasi dari A ke B menyatakan 

“kurang dari”. Nyatakan relasi tersebut ke dalam : 

a. Diagram panah 

b. Himpunan pasangan berurutan 

c. Diagram Cartesius 

 

3. Tentukan pemetaan yang mungkin dari himpunan P ke himpunan Q jika diketahui 

P = {1,2} dan Q={3,4}! 

 

4. Diketahui himpunan A = {1,2,3,4,5} dan f adalah suatu fungsi dari A ke B = 

{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} dengan aturan y=2x – 1, x∈A dan y∈B. Tentukan domain, 

kodomain dan range dari fungsi tersebut! 



PEDOMAN PENSKORAN 

 

NO DESKRIPSI JAWABAN Skor  

1 
Karena n(A) = n(B) = 4 maka banyaknya korespondensi satu-satu 

adalah 4 x 3 x 2 x 1 = 24 
5 

2 

a.  
b. Himpunan pasangan berurutannya adalah {(1,2) , (1,3) , (1,4) 

, (1,5) , (2,3) , (2,4) , (2,5) , (3,4) , (3,5)} 

c.  
 

10 

3 
Karena n(P) = 2 dan n(Q) = 2 maka banyaknya pemetaan yang 

mungkin dari P ke Q adalah {n(Q)}
n(P) 

= 2
2
 = 4 

15 

4 

Domain = {1,2,3,4,5} 

 

Kodomain = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

 

Range = {1,3,5,7,9} 

10 

Jumlah 40 

 

 

 

  

1 

2 

3 

2 

3 

4 

5 

A                         B 

      
                 

  
     



TES HASIL BELAJAR (POST-TEST) 

 

Mata Pelajaran           : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Materi Pokok            : Relasi dan Fungsi 

 

Petunjuk soal : 

6. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban  yang telah disediakan. 

7. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

8. Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada 

kemampuan sendiri. 

9. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih muda. 

10. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

 

Soal 

1. Berapa banyak korespondensi satu-satu antara himpunan A dan himpunan B jika 

diketahui n(A) = n(B) = 5 ? 

 

2. Diketahui himpunan A = {0,2,4,6,8,10,12}, B = {0,1,2,3,4,5,6,7} dan relasi dari A 

ke B menyatakan “dua kali dari”. Nyatakan relasi tersebut ke dalam : 

a. Diagram panah 

b. Himpunan pasangan berurutan 

c. Diagram Cartesius 

 

3. Tentukan pemetaan yang mungkin dari himpunan P ke himpunan Q jika diketahui 

P = {1,2,3} dan Q={4,5}! 

 

4. Diketahui himpunan A = {1,2,3,4} dan f adalah suatu fungsi dari A ke B = 

{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} dengan aturan y=3x – 2, x∈A dan y∈B. Tentukan domain, 

kodomain dan range dari fungsi tersebut! 

 



PEDOMAN PENSKORAN 

 

NO DESKRIPSI JAWABAN Skor  

1 

Karena n(A) = n(B) = 5 maka banyaknya korespondensi satu-satu 

adalah 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 120 5 

2 
a.  
b. Himpunan pasangan berurutannya adalah {(0,0) , (2,1) , (4,2) 

, (6,3) , (8,4) , (10,5) , (12,6)} 

c.  

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

3 
Karena n(P) = 3 dan n(Q) = 2 maka banyaknya pemetaan yang 

mungkin dari P ke Q adalah {n(Q)}
n(P) 

= 2
3
 = 8 

15 

4 

Domain = {1,2,3,4} 

 

Kodomain = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

 

Range = {1,4,8,10} 

10 

Jumlah 40 

 

 

  

0 

2 

4 

6 

8 

10 

12 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

A                        B 

      
                 

  
     



 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan  

Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Sinjai Timur 

Kelas   : VIII/1 

MataPelajaran  : Matematika 

Materi Pokok : Fungsi 

Hari / Tanggal  : 

Pertemuan ke-  : 

Waktu   : 

Nama Observer  :   

                                                                                                                                            

Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika dengan 

model kooperatif tipe Snowball Throwing yang dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan 

pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta untuk: 

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati 

dengan baik. 

2. Memberikan tanda (√ ) sebagai penilaian tentang kemampuan guru mengelola 

pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1). Kurang, (2).  Cukup, (3). Baik, 

dan (4). Sangat Baik. Pada kolom yang sesuai menyangkut pengelolaan kegiatan 

belajar mengajar. 

3. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing. 

AKTIVITAS GURU 

Aspek Yang Diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

Guru membuka pelajaran dengan salam serta berdoa 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

  

 

 

 

 

 

Megecek daftar hadir siswa     



Guru memberikan motivasi kepada siswa     

Guru menumbuhkan rasa percaya diri siswa dengan 

memberikan umpan balik positif bagi siswa yang 

menjawab pertanyaan guru  

    

Kegiatan inti 

Guru menjelaskan tentang manfaat mempelajari relasi dan 

fungsi 

    

Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 

dengan anggota kelompok 4-6 orang. 

    

Guru mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaaan     

Guru memberikan umpan balik yang positif bagi 

kelompok yang aktif saat melempar bola soal dan 

menjawab pertanyaan dengan bertepuk tangan 

    

Aspek Yang Diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Guru mengembangkan diskusi dengan bertanya atau 

menjawab pertanyaan dari siswa 

    

Guru memberikan soal latihan     

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menuliskan jawaban di papan tulis 

    

Guru memberikan penguatan atau umpan balik yang 

positif terhadap hasil kerja individu maupun kelompok 

dengan bertepuk tangan 

    

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

    

Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 

materi yang telah dipelajari 

    

Penutup  

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk 

dikumpul pada pertemuan selanjutnya 

   

  

 



Guru memuji semua usaha siswa dengan bertepuk 

tangan 

    

  

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

terimah kasih dan salam 

    

Jumlah  

Rata-rata  

 

Skala Penilaian  1 = Kurang  2 = Cukup 

   3 = Baik 4 = Sangat Baik. 

 

Keterangan: 

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa 

kurang dari 10% 

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa  tidak 

kurang dari 11% dan tidak lebih dari 40% 

c) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan di respons oleh siswa  tidak 

kurang dari 41% dan tidak lebih dari 70% 

d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa  tidak 

kurang dari 71% dan tidak lebih dari 100%. 

 

Sinjai,                  2018 

                    Pengamat/Observer 

  

 

 

 

  



Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika Melalui Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

            

Nama sekolah : SMPN 3 Sinjai Timur 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil  

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Fungsi 

 

A. Petunjuk 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan 

prosedur sebagai berikut : 

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik. 

2. Pengamatan dilakukuan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa yang di tulis dalam kolom yang tersedia dan berikan tanda 

() jika sesuai. 

B. Lembar Pengamatan 

NO 
Kategori Aktivitas 

siswa diamati 

Pertemuan  Rata-

rata 

 

(%) I II III IV V VI 

Aktivitas Positif 

1. 

Berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

    

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

  

2. 

Mengucapkan salam 

sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

      

3. 
Hadir tepat waktu 

sebelum pembelajaran 
      



 

  

berlangsung 

4. 

Mengungkapkan 

pendapat 

(bertanya/menjawab 

pertanyaan) 

      

5. 
Membuat  strategi dan 

model sendiri. 
      

6. 
Memecahkan masalah 

yang ada. 
      

7. 
Bekerjasama dengan 

teman kelompok 
      

8. 
Menjawab pertanyaan 

(kesiapan). 
      

9. 

Memberi kesempatan 

teman kelompok untuk 

aktif. 

      

10 
Merangkum/menyimpul

kan hasil pembelajaran 
      

Rata-rata   



        

 

          Sinjai,                2018 

Observer 

 

 

 

  

NO 
Kategori Aktivitas 

siswa diamati 

Pertemuan  Rata-

rata 
(%) 

I II III IV V VI 

Aktivitas Negatif 

12. Siswa melakukan 

kegiatan lain diluar 

kegiatan pembelajaran 

seeperti menggangu 

satu sama lain, bermain 

dan tidur pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

    P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

  

Rata-rata   

 



Lembar Penilaian Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Matematika 

Melalui Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing Di SMPN 3 Sinjai Timur 

      

A. Petunjuk 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan 

prosedur sebagai berikut : 

4. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik. 

5. Pengamatan dilakukuan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

6. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa yang di tulis dalam kolom yang tersedia dan berikan tanda 

() jika sesuai. 

B. Lembar Observasi 

Kelas  : VIII 

Semester  : Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Hari/Tanggal : 

 

1. Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

2. Mengucap salam sebelum dan setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran 

3. Hadir tepat waktu 

4. Mengungkapkan pendapat (bertanya/menjawab pertanyaan) 

5. Membuat strategi dan model sendiri  

6. Memecahkan masalah yang ada 

7. Menjawab pertanyaan (kesiapan) 

8. Memberi kesempatan teman kelompok untuk aktif 

9. Merangkum/menyimpulkan hasil belajar 

10. Siswa melakukankegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran seperti 

menganggu satu sama lain, bermain dan tidur saat pembelajaran 

berlangsung. 



No Nama Siswa 
Indikator Aktivitas Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1            

2            

3            

4            

5            

6            

7            

8            

9            

10            

11            

12            

13            

14            

15            

16            

17            

18            

19            

20            

21            

22            

23            

24            

25            

26            

27            

28            

29            

30            

Jumlah           

 

 

        Sinjai,     2018 

Observer  

 

 

 

    



Angket Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran  

Dengan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

  

Nama Sekolah : SMPN 3 Sinjai Timur 

MataPelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Relasi Dan Fungsi 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari / Tanggal :   

                                                                                                                                                

A. PETUNJUK  

1. Berilah tanda cek ( ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan 

penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang 

disediakan. 

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

3. Respon yang anda berikan dinyatakan dalam tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran. 

Tujuan : Mengetahui respon siswa yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing 

No Uraian Ya  Tidak  

1. 

Apakah Anda menyukai cara mengajar yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing? 

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  

2. 

Apakah Anda memahami materi yang diajarkan oleh 

guru melalui model kooperatif tipe snowball 

throwing? 

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  



3. 

Apakah Anda menyukai pelajaran matematika dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing? 

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  

4. 

Apakah pembelajaran melalui model kooperatif tipe 

snowball throwing merupakan hal baru yang Anda 

alami? 

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  

5. 

Apakah dengan menerapkan model kooperatif tipe 

snowball throwing dalam pembelajaran membuat anda 

menjadi siswa yang aktif?  

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  

7. 

Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah 

diterapkan model kooperatif tipe snowball throwing? 

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  

8. 

Apakah anda merasa  kesulitan dalam mengingat materi 

yang telah diajarkan dalam pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe snowball throwing? 

Alasan: ………........................................................... 

………………………………………………………

……………………………………………………… 

  

 

 



Pesan dan Kesan 

  

  

  

  

  

  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Lampiran C 

1. Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 

(Pretest),(Posttest) 

2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Pretest, 

Posttest 

3. Analisis Data Tes Hasil Belajar Pretest dan 

Posttest melalui Program  SPSS 24 

4. Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

5. Hasil Analisis Data Respon Siswa 



 
PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI 

DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 3 SINJAI TIMUR 

Alamat  : Bua, Kecamatan Tellu Limpoe Kab.Sinjai 
 

TES HASIL BELAJAR 

KELAS: VIII 

 

No. NAMA SISWA PRETEST POSTEST 

1. A. Abdul Azwad 45 70 

2. Ayu Andira 30 100 

3. Ayuni Natasya 20 85 

4. Hamsa 30 80 

5. Harmayanti 55 90 

6. Hasmidar 55 100 

7. Irwandi 50 75 

8.  Muh.Yusuf 5 70 

9. Muh. Nazri 45 80 

10. Narti 30 85 

11. Novi Angriani 25 90 

12. Nursinar 15 80 

13. Padil 25 75 

14. Rahmat 45 95 

15. Riska Andriani 35 100 

16.  Sukmawati 50 95 

17. Sutri 20 80 

18. Wasyriel 15 85 

19. Wawan Setiawan 25 80 

20. Dilla 35 100 

21. Awil 50 85 

22. Nurnatasya Atmawia 25 100 

23.  Nursyafika Utami 30 85 

24. Renaldi 50 90 

25. Rahman 45 95 

26.    

27.    

28.    

29.    

30.    

 

  



ANALISIS GAIN 

  

No. NAMA SISWA PRETEST POSTEST GAIN 

1. A. Abdul Azwad 45 70 0.45 

2. Ayu Andira 30 100 1 

3. Ayuni Natasya 20 85 0.81 

4. Hamsa 30 80 0.71 

5. Harmayanti 55 90 0.77 

6. Hasmidar 55 100 1 

7. Irwandi 50 75 0.5 

8.  Muh.Yusuf 5 70 0.68 

9. Muh. Nazri 45 80 0.63 

10. Narti 30 85 0.78 

11. Novi Angriani 25 90 0.86 

12. Nursinar 15 80 0.76 

13. Padil 25 75 0.66 

14. Rahmat 45 95 0.90 

15. Riska Andriani 35 100 1 

16.  Sukmawati 50 95 0.9 

17. Sutri 20 80 0.75 

18. Wasyriel 15 85 0.82 

19. Wawan Setiawan 25 80 0.73 

20. Dilla 35 100 1 

21. Awil 50 85 0.7 

22. Nurnatasya Atmawia 25 100 1 

23.  Nursyafika Utami 30 85 0.78 

24. Renaldi 50 90 0.8 

25. Rahman 45 95 0.90 

26.     

27.     

28.     

29.     

30.     



HASIL ANALISIS DATA PRETEST 

SISWA KELAS VIII SMPN 3 SINJAI TIMUR 

xi fi fi xi xi
2 

fi  xi
2
 

5 1 5 25 25 

15 3 45 225 2025 

20 2 40 400 1600 

25 4 100 625 10000 

30 4 120 900 14400 

35 2 70 1225 4900 

45 3 135 2025 18225 

50 4 200 2500 40000 

55 2 110 3025 12100 

Jumlah ∑   25 ∑       825 ∑ i
2 

= 10950 
∑    xi

2 
= 

103275 

 

Ukuran Sampel  = 25 

Skor Maksimum  = 55 

Skor Minimum  = 5 

Rentang Skor   = Skor Maksimum – Skor Minimum 

= 55 – 5 

= 50 

Nilai rata-rata   ̅ ̅̅ ̅ =  ̅  
∑      

 
   

∑   
 
   

 
   

  
    

 

 

 

  



HASIL ANALISIS DATA POSTTEST 

SISWA KELAS VIII SMPN 3 SINJAI TIMUR 

xi fi fi xi xi
2 fi  xi

2
 

70 2 140 4900 19600 

75 2 150 5625 22500 

80 5 400 6400 160000 

85 6 510 7225 260100 

90 3 270 8100 72900 

95 3 285 9025 81225 

100 4 400 10000 160000 

Jumlah ∑   25 ∑       2155 ∑ i
2 = 51275 ∑    xi

2 = 776325 

 

Ukuran Sampel  = 25 

Skor Maksimum  = 100 

Skor Minimum  = 70 

Rentang Skor   = Skor Maksimum – Skor Minimum 

= 100 – 70 

= 30 

Nilai rata-rata   ̅ ̅̅ ̅ =  ̅  
∑      

 
   

∑   
 
   

 
    

  
      

 

  



ANALISIS DESKRIPTIF DAN DATA INFERENSIAL 

A. Analisis Deskriptif 

Pretest, Posttest dan Gain 

Statistics 

 Pretest Posttest Gain 

N Valid 25 25 25 

Missing 0 0 0 

Mean 33.00 86.20 .8011 

Std. Error of Mean 2.872 1.832 .02642 

Median 30.00 85.00 .8000 

Mode 25
a
 85 1.00 

Std. Deviation 14.361 9.161 .13210 

Variance 206.250 83.917 .017 

Range 50 30 .50 

Minimum 5 70 .50 

Maximum 55 100 1.00 

Sum 825 2155 20.03 
 

 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 1 4.0 4.0 4.0 

15 3 12.0 12.0 16.0 

20 2 8.0 8.0 24.0 

25 4 16.0 16.0 40.0 

30 4 16.0 16.0 56.0 

35 2 8.0 8.0 64.0 

45 3 12.0 12.0 76.0 

50 4 16.0 16.0 92.0 

55 2 8.0 8.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 



 

 

Posttest 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 2 8.0 8.0 8.0 

75 2 8.0 8.0 16.0 

80 5 20.0 20.0 36.0 

85 6 24.0 24.0 60.0 

90 3 12.0 12.0 72.0 

95 3 12.0 12.0 84.0 

100 4 16.0 16.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

Gain 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .50 1 4.0 4.0 4.0 

.57 1 4.0 4.0 8.0 

.64 1 4.0 4.0 12.0 

.67 1 4.0 4.0 16.0 

.68 1 4.0 4.0 20.0 

.71 1 4.0 4.0 24.0 

.73 1 4.0 4.0 28.0 

.75 1 4.0 4.0 32.0 

.76 1 4.0 4.0 36.0 

.77 1 4.0 4.0 40.0 

.79 2 8.0 8.0 48.0 

.80 1 4.0 4.0 52.0 

.81 1 4.0 4.0 56.0 

.82 1 4.0 4.0 60.0 

.82 2 8.0 8.0 68.0 

.87 1 4.0 4.0 72.0 

.89 1 4.0 4.0 76.0 

.90 1 4.0 4.0 80.0 



.93 1 4.0 4.0 84.0 

1.00 4 16.0 16.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Histogram 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis Inferensial  

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .158 25 .107 .939 25 .143 

Posttest .152 25 .139 .938 25 .137 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji t 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 



Pretest 11.489 24 .000 33.000 27.07 38.93 

Posttest 47.049 24 .000 86.200 82.42 89.98 

Gain 30.324 24 .000 .80113 .7466 .8557 

 

 

a. Uji Gain 

 

   = 
                         

                          
 

=  
         

        
 

=  
    

    
 

= 0,79 

  



b. Uji Proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal 

Zhit =

 

 
   

√
        

 

 

     = 

  

  
     

√
            

  

 

 = 
         

√
          

  

 

 = 
    

√
     

  

 

 = 
    

√     
 

 = 
    

    
 

    

       =       = 1,645 

        

         (H1diterima) 

 

c. Pengujian hipotesis berdasarkan gain (peningkatan) 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pretest 25 33.00 14.361 2.872 

Posttest 25 86.20 9.161 1.832 

Gain 25 .8011 .13210 .02642 

 

 



 

Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika Melalui Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

            

Nama sekolah : SMPN 3 Sinjai Timur 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil  

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Fungsi 

 

C. Petunjuk 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan 

prosedur sebagai berikut : 

7. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik. 

8. Pengamatan dilakukuan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

9. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa yang di tulis dalam kolom yang tersedia dan berikan tanda 

() jika sesuai. 

D. Lembar Pengamatan 

NO 
Kategori Aktivitas 

siswa diamati 

Pertemuan  Rata-

rata 

 

(%) I II III IV V VI 

Aktivitas Positif 

1. 

Berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

25 24 25 25 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

24.75 99 

2. 

Mengucapkan salam 

sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

25 24 25 25 24.75 99 



 

  

3. 

Hadir tepat waktu 

sebelum pembelajaran 

berlangsung 

T 

25 24 25 25 

S 

T 24.75 99 

4. 

Mengungkapkan 

pendapat 

(bertanya/menjawab 

pertanyaan) 

25 24 25 25 24.75 99 

5. 
Membuat  strategi dan 

model sendiri. 
20 22 21 20 20.75 83 

6. 
Memecahkan masalah 

yang ada. 
21 19 25 22 21.75 87 

7. 
Bekerjasama dengan 

teman kelompok 
25 25 25 25 25 100 

8. 
Menjawab pertanyaan 

(kesiapan). 
25 20 25 25 23.75 95 

9. 

Memberi kesempatan 

teman kelompok untuk 

aktif. 

25 24 25 25 24.75 99 

10 
Merangkum/menyimpul

kan hasil pembelajaran 
25 22 25 22 23.5 94 

Rata-rata   



        

 

          Sinjai,                2018 

Observer 

 

 

 

  

NO 
Kategori Aktivitas 

siswa diamati 

Pertemuan  Rata-

rata 
(%) 

I II III IV V VI 

Aktivitas Negatif 

12. Siswa melakukan 

kegiatan lain diluar 

kegiatan pembelajaran 

seeperti menggangu 

satu sama lain, bermain 

dan tidur pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

    P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

  

Rata-rata   

 



Lembar Penilaian Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Matematika 

Melalui Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing Di SMPN 3 Sinjai Timur 

      

C. Petunjuk 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan dengan 

prosedur sebagai berikut : 

10. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik. 

11. Pengamatan dilakukuan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. 

12. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa yang di tulis dalam kolom yang tersedia dan berikan tanda 

() jika sesuai. 

D. Lembar Observasi 

Kelas  : VIII 

Semester  : Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Hari/Tanggal : 

 

11. Berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

12. Mengucap salam sebelum dan setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran 

13. Hadir tepat waktu 

14. Mengungkapkan pendapat (bertanya/menjawab pertanyaan) 

15. Membuat strategi dan model sendiri  

16. Memecahkan masalah yang ada 

17. Menjawab pertanyaan (kesiapan) 

18. Memberi kesempatan teman kelompok untuk aktif 

19. Merangkum/menyimpulkan hasil belajar 

20. Siswa melakukankegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran seperti 

menganggu satu sama lain, bermain dan tidur saat pembelajaran 

berlangsung. 



 

  



 

  



 

  



 

  



Analisis Respon  Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

            

 

No Pernyataan Siswa Jumlah Persentase (%) 

 YA TIDAK YA TIDAK 

1 

Menyukai cara mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing 

25  100 0 

2 

Memahami materi yang diajarkan oleh guru 

melalui model kooperatif tipe snowball 

throwing 

25  100 0 

3 

Menyukai pelajaran matematika dengan 

menggunakan model kooperatif tipe snowball 

throwing 

25  100 0 

4 

Menyatakan Melalui model kooperatif tipe 

snowball throwing merupakan hal baru yang 

dialami 

25  100 0 

5 

Menerapkan model kooperatif tipe snowball 

throwing dalam pembelajaran membuat siswa 

menjadi aktif  

25  100 0 

6 

Merasakan ada kemajuan setelah diterapkan 

model kooperatif tipe snowball throwing 
25  100 0 

7 

Merasa  kesulitan dalam mengingat materi yang 

telah diajarkan dalam pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe snowball 

throwing 

4 21 16 84 

JUMLAH  

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran D 

1. Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa 

2. Lembar  Observasi Aktivitas Siswa 

3. Lembar Angket Respon Siswa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  





 

  



 

  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  





 

  



  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 



  



  



 

  



 

 

 

  



  





 







 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Lampiran E 

1. Dokumentasi 

2. Persuratan 

3. Validasi 
 

 



DOKUMENTASI 
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